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ABSTRAK

ISLAMIAH. 2025, Efektivitas Pengelolaan Dana Zakat Profesi Di
LAZISMU Kabupaten Pangkep. Skripsi. Program Studi Ekonomi Islam
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dibimbing Oleh: Muhammad Najib Kasim dan Syahidah Rahmah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pengelolaan
dana zakat profesi di LAZISMLU Kabupaten Pangkep. Zakat profesi
merupakan salah salu jenis zakat maal yang muncul sebagai respons atas
dinamika struktur ekonomi moedemn, di mana sumber penghasilan individu
berasal darl pekerjaan profesional sepertl karyawan, tenaga medis,
pengajar, dan profesi sejenis lainnya. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yang
mengandalkan teknik wawancara mendalam, cbservasi lapangan, dan
analisis dokumentasl. Penelitian ini difokuskan pada tiga aspek utama
dalam mengukur efeklivitas, yaitu transparansi dan akuntabilitas lembaga,
ketepatan distribusi zakat kepada mustahik, serta kesinambungan program
pemberdayaan yang dijalankan. Hasil panelitian menunjukkan bahwa
proses pengelolaan zakat profesi oleh LAZISMU Pangkep telah berjalan
dengan cukup oplimal, namun masih dihadapkan pada tantangan berupa
rendahnya tingkat edukasi dan pemahaman masyarakal mengenal zakat
profesi serta belum maksimalnya penerapan sistem pelaporan berbasis
digital.

Kata Kunci: Efektivitas, Zakat Profes!, LAZISMU, Pemberdayaan Mustahik

Wil



ABSTRACT

ISLAMIAH. 2025. The Effectiveness of Professional Zakat Fund
Management at LAZISMU Pangkep Regency. Thesis. Islamic
Economics Study Program, Faculty of Economics and Business,
Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by: Muhammad
Najib Kasim and Syahidah Rahmah.

This study aims to analyze the effectiveness of professional zakat
fund management at LAZISMU in Pangkep Regency. Professional zakat is
a type of zakat maal that has emerged in response fo the dynamics of the
madern economic sfructure, where individual income sources stem from
professional occupafions such as employees, medical personnel,
educators, and other similar professions. This research adopts a qualitative
approach using descriptive methods, relying on in-depth interviews, field
observations, and document analysis. The study focuses on three key
aspects In measuring effectiveness: institutional transparency and
accountability, the accuracy of zakat disiribution to beneficiaries (mustahik],
and the sustainability of ernpowerment programs implemented. The findings
indicate that the management process of professional zakat by LAZISMU
Pangkep has been relatively optimal; however, it still faces challenges such
as the low level of public education and understanding of professional zakat,
as well as the underutilizalion of a digital-based reporting system.

Keywords: Effectiveness, Professional Zakal LAZISMU, Zakat Fund
Management
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BAE |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lakal adalah salah satu fondasi utama dalam ajaran Islam yang
memainkan peranan krusial dalam kehidupan para penganutnya.
Kewajiban ini bukan semata-mata aspek spiritual, melainkan juga berfungsi
untuk membangun keseimbangan sosial dan ekonomi di  dalam
masyarakat. Dalam perspektif |slam, zakat tidak hanya merupakan ibadah
yang terhubung langsung dengan Allah SWT, tetapi juga berpengaruh pada
hubungan antar sesama manusia. Istilah "zakal” berasal darn bahasa Arab
yang berarti bersih, sucl, berkembang, dan penuh berkah, Artl ini
menunjukkan bahwa dengan memenuhi kewajiban zakat, kekayaan
saorang Muslim skan menjadi barsih dan mendapatkan berkah dari Tuhan,
Zakal juga divakini dapat memperbanyak harta dan menjaubkan
pemiliknya dari sifat serakah serta kecintaan yang beriebihan terhadap
materi. Oleh karena itu, zakat memiliki makna spiritual yang mendalam
untuk setiap Muslim (Alim, 2023)

Zakat berfungsi secara signifikan dalam mengatasi perbedaan
ekonomi antara yang kaya dan yang miskin. Melalui zakat, umat Islam
diajak untuk peduli terhadap orang lain dan berkontribusi dalam
menciptakan keadilan sosial. Pengelolaan zakat yang efektif juga bisa
membantuy menyelesaikan berbagal isu sosial seperti kemiskinan,
pengangguran, dan lerbalasnya akses lerhadap pendidikan serla
kesshatan, Dengan demikian, zakal merafleksikan prinsip keadilan

ekonomi dalam ajaran Islam. Setiap Muslim yang memiliki kemampuan



diwajibkan untuk menyisinkan sebagian hartanya bagi mereka yang
membutuhkan, sebagai bentuk tanggung jawab sosial dan spirtual
(Anjelina, 2020)

Zakat profesi merupakan salah satu variasi zakat maal yang muncul
sejalan dengan perubahan dalam struktur ekonomi (Imam Baihagi, 20:24).
Saat ini, umat Muslim tidak hanya memiliki harta dalam bentuk barang-
barang tradisional seperti emas, perak, hasil pertanian, dan perdagangan,
tetapi juga memperoleh pendapatan dari pekerjaan modemn seperti dokier,
pengacara, dosen, pegawai negern, dan lain-lain. Oleh karena itu, ada
kebutuhan untuk memasukkan |enis penghasilan ini ke dalam kategor
zakat (Imam Baihaqgi, 2024).

Pemahaman mengenai zakat profesi mulai popular dan
diperbincangkan oleh para ulama konlemporer yang manyadar pentingnya
menyesuaikan hukum zakat dengan kondisi ekonomi saat ini. Pendapatan
rutin yang dihasilkan dar pekerjaan modern dipandang memiliki
kesetaraan dengan hasil usaha atau perdagangan yang memiliki nilai
ekonoml dan mampu memberikan keuntungan bagi pemiliknya, Oleh
karena itu, para ulama seperti Yusuf Claradawi dan Majelis Ulama
Indonesia (MUI) mengakui zakat profesi sebagai bagian dari zakat maal,
dengan ketentuan yang disesuaikan, termasuk nisab dan haul (Atikah,
2024).

Zakat profesi mulai mendapatkan perhatian di Indonesia pada akhir
abad ke-20, seiring dengan meningkainya pemahaman masyarakat
tentang pentingnya zakat sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi.

Institusi pengelola zakat seperti BAZNAS dan LAZISMU juga mulai



memasukkan zakat profesi dalam program pengumpulan dana mereka,
serta memberikan kemudahan bagi karyawan, ASN, dan pekerja lainnya
dalam menunaikan zakat profesi (Yeni Samn, 2024).

Sefiap bulan, umumnya para pekerja menerima gajl secara leratur,
Ide tentang zakat profesi telah diakui secara resmi lewat Fatwa MUI Mo. 3
Tahun 2003 mengenai Zakat Penghasilan. Dalam fatwa tersebut
dinyatakan bahwa semua penghasilan yang diperoleh secara legal dan
telah memenuhi ketentuan nizab, wajib dikenakan zakat sebesar 2,5%,
baik untuk penghasilan rutin maupun yang tidak. Fatwa ini semakin
menegaskan posisi zakat profes) sebagal baglan dar zakal maal yang
harus dibayarkan cleh umat Musiim yang berkemampuan.

Lembaga Amil Zakat (LAS) atsu LASISMU memiliki peran yang
signifikan dalam mengealola zakat inl. Sebagal organisasi yang bertugas
dalam pengumpulan dan distnbusi zakat. LAZ berfungsi sebagai
penghubung antara muzakki (pemberi zakat) dan mustahik (penerima
zakat). LAZ tidak hanya menyalurkan zakat. tetapl juga memastikan bahwa
dana zakat dikelola dengan bransparan dan sasarannya tepal Zakat
profesi memberikan dampak positif bagi masyarakat, karena dikenakan
pada penghasilan dan berbagai bidang profesi modem seperti pegawai,
dokter, dosen, dan lainnya. Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat
Muslim terkait kewajiban zakat profesi, potensi penghimpunan dana zakat
dari sektor ini juga semakin meluas (Baidowi, 2018).

LAZISMU sebagal lembaga amil zakal nasional di bawah naungan
Muhammadiyah memegang peranan penting dalam mengoptimalkan

penerapan zakat profesi di kalangan masyarakat. LAZISMU dikenal karena



struktur organisasinya yang kokoh dan jaringannya yang luas di seluruh
Indonesia, termasuk di Kabupaten Pangkep. Melalui jaringan ini, LAZISMLU
mampu menjangkau para muzakki profesional dan berbagai lalar
balakanng pendidikan yang dilaksanakan mealalul barbagai cara termasuk
ceramah langsung, seminar, dan platform digital seperti media sosial serta
aplikasi zakat. Strategi ini dirancang untuk meningkatkan kesadaran dan
kepercayaan masyarakal akan pentingnya menunaikan zakal melalui
lembaga yang resmi selain dalam pengumpulan LAZISMU juga
bertanggung jawab dalam pengelolaan zakat secara profesional dan.
Terbuka dana yang diterima lidak langsung disalurkan melainkan dikelola
dengan mengikuti prinsip-prinsip manajemen zakat termasuk dalam
pencatatan, pelaporan, dan evaluasi terhadap program yang dijalankan
(Zulhendra, 2020).

Pengelolaan zakat bertujuan untuk memastikan pemanfaatan dana
zakat secara maksimal guna mendukung pemberdayaan mustahik dan
menciptakan dampak positif  jangka panjang bagl  kKesejahleraan
masyarakat, LAZISMU menyalurkan zakat sesual dengan delapan
golongan mustahik sebagaimana diatur dalam syariat Islam, namun
implementasinya dilakukan secara kontekstual melalui berbagai program
sosial, seperti bantuan pendidikan, pengembangan ekonomi, layanan
kesehatan, dan respons terhadap bencana. Dengan pendekatan ini, zakat
profesi tidak hanya digunakan untuk kebutuhan konsumtif, tetapi juga
diarahkan pada kegiatan yang bersifat produktif dan barkesinambungan.
Selain itu, LAZISMU secara aktif menjalin kemitraan dengan lembaga

pemerintah, seklor swasta, dan berbagai komunitas untuk memperiuas



cakupan distribusi dan meningkatkan efektivitas pelaksanaan program
zakat. Kerja sama tersebut memperkuat citra LAZISMU sebagai lembaga
vang tidak hanya mengedepankan nilai-nilal keagamaan, tetapi juga
memiliki profesionalisme dan inovasi dalam mengelola dana umat
Wardhana, 2020]).

Tenaga kesehatan dan profesional lain yang tersebar di berbagai
lembaga di Kabupaten Pangkep merupakan aset penting yang bisa
dioptimalkan oleh lembaga pengelola zakat seperni LAZISMU. Keberadaan
mereka membarikan peluang stratagis untuk meningkatkan efektivitas dan
perencanaan program pengumpulan serta pemanfastan zakat. Dalam
beberapa tahun terakhir, LAZISMU Pangkep mulai gencar mengelola zakat
profesi dengan membangun sistem penghimpunan dana yang febih
terstruktur melzlul pendekatan kelembagaan, Kolaboras! telabh dijalin
bersama instansi pemerintah, sekolah-sekolah Muhammadivah, dan
komunitas profesional. Namun, tingkat partisipasi muzakki dari kalangan
profesional masih belum konsisten dan belum mencerminkan potensi yang
sabenarnya (Mashur, 2022).

Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pemahaman
masyarakat tentang kewajiban zakat atas penghasilan, karena masih
banyak yang menganggap zakat hanya sebatas zakat fitrah, Untuk itu,
edukasi dan sosialisasi mengenai zakat profesi menjadi pekerjaan penting
yang harus terus dilakukan oleh LAZISMU. Dan sisi kelembagaan, struktur
organisasi LAZISMU Kabupaten Pangkep sudah berjalan dengan baik,
meskipun masih menghadapi keterbatasan pada aspek sumber daya

manusia dan infrastruktur penunjang. Beberapa proses pengelolaan dana



masih dilakukan secara manual, meski perahan-lahan digitalisasi mulai
diterapkan, terutama dalam hal pelaporan keuangan dan pencatatan data
muzakki (Maghfirah, 2021)

Zakat profesi biasanya dihimpun setiap bulan, dengan kontribusi
utama berasal dari aparatur sipil negara serfa karyawan swasta yang telah
menjadi muzakks tetap. Meskipun demikian, besaran dana yang terkumpul
cenderung berfluktuasi, tergantung pada waktu tertentu dan tingkat
keterlibatan lembaga mitra. Kondisi ini mencerminkan bahwa sistem
pengumpulan zakat masih membutuhkan penguatan, khususnya mealalui
pendekatan yang lebih terarah, konsisten, dan didukung oleh data yang
akurat. Dalam hal penyaiuran, LASISMU Kabupaten Pangkep telah
mendistribusikan zakat profesi ke berbagai program sosial dan
pemberdayaan masyarakat, Beberapa program tersabut meliputi bantuan
pendidikan bagi siswa dari keluarga prasejahtera, penyediaan modal
usaha untuk pelaku UMEM binaan, serfa layanan di bidang kesehatan.
Inisiatif-inisiatif ini memperiihatkan bahwa dana zakat profesi mampu
memberikan manfaat nyata bagi para mustahik di daerah tersebut (Jamal
& Turasih 2022).

Mamun, proses pelaporan dan pencatatan distribusi zakat masih
menghadapi kendala. Terbatasnya jumlah tenaga pelaksana dan belum
meratanya implementasi sistemn pelaporan  digital menyebabkan
ransparansi dan akuntabilitas belum sepenuhnya dirasakan cleh muzakki,
khususnya mereka yang baru mulai menunaikan zakat melalui lembaga.
Dalam rangka meningkatkan efektivilas pengelolaan zakat, LAZISMU

Fangkep telah membangun kerja sama dengan berbagai organisasi



masyarakat dan institusi pendidikan. Langkah ini berujuan untuk
menjangkau kalangan muda dan profesional muda, guna membentuk
genarasi baru muzakk yvang memiliki kesadaran berzakat secara rutin
melalui lembaga resmi. Efektivitas dalam pengelolaan zakat sangat
ditentukan oleh tiga faktor utama transparansi, akuntabilitas, dan
kepercayaan publik. Transparansi berkaitan dengan keterbukaan informasi
di sstiap tahapan mulai dar penghimpunan, pengelolaan, hingga
penyaluran dana. Sementara itu, akuntabilitas menuntut agar lembaga
zakat mampu membearikan pertanggungjawaban atas seluruh proses
secara jujur dan professional (Tiara, 2022).

Keparcayaan masyarakal terbentuk dar transparansi dan
akuntabilitas lembaga zakat, vang sangal berperan dalam menjaga
partisipasi muzakks dalam membayar zakat profesl. Namun, masih banyak
orang yang ragu menyalurkan zakatnya melalul lembaga amil zakat,
termasuk LAZISML. Keraguan ini biasanya muncul karena minimnya
informasi mengenai pengelolaan dana zakat dan pihak-pihak yang
menarima manfaatnya, Karena itu, penting untuk metakukan penelitian
tentang efektivitas pengelolaan zakat profesi. Penelitian tersebut dapat
memberkan jawaban atas keraguan masyarakat sekaligus menjadi
pedoman untuk memperbaiki manajemen zakat di masa depan. Selain i,
studi ini berfungsi sebagai alat evaluasi bagi lembaga zakal guna
meningkatkan mutu layanan dengan meangidentifikasi kelebihan dan
kekurangan dalam sistem pengelolaan yang ada. Penalitian juga berperan
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya zakat

profesi (Zulman 2022).



Tantangan utama dalam zakat profesi kurangnya pemahaman di
kalangan muzakki, terutama mereka yang sudah wajib membayar zakat
profesi. Kesadaran yang dimaksud bukan hanya sekadar mengsetabui
kewajiban agama, tapi juga meliputi rasa tanggung jawab sosial untuk
membantu sesama melalui zakal. Banyak muzakki befum benar-benar
memahami pentingnya zakat profesi, baik dari segi aluran agama maupun
dampaknya terhadap kessjahteraan masyarakat, Kondisi ini menyebabkan
partisipasi dalam membayar zakat profesi masih rendah, kurangnya
sosialisasi dan edukasi dari lembaga zakat juga berkontribusi pada
rendahnya kesadaran muzakly, Banyvak masyarakat yang belum
mengetahui bahwa peanghasilan rutin seperti gaji bulanan termasuk objek
zakal wajib. Selain itu, ada juga vang meragukan lagitimasi dan tata kelola
lembaga amil zakat sehingga memilih tidak menyalurkan zakat melalui
lembaga resmi. Situasi ini menjadi tantangan bagi LAZISMU dan lembaga
zakat lainnya untuk meaningkatkan pemahaman zakat di masyarakat
(Moharmmad, 2021)

LAZISMU perlu merancang strategi edukasi zakat yang lebih efekti
agar pemahaman masyarakal tentang zakal semakin meningkal. Selain
itu, hasil riset mengenal efektivitas pengelolaan zakal bisa dijadikan
landasan dalam penyusunan kebijakan atau regulasi yang mendukung
pengelolaan zakat profesi secara lebih baik. Saat ini, partisipasi
masyarakat dalam membayar zakat profasi masih tergolong rendah, yang
disebabkan oleh kurangnya sosialisasi dan edukasi dari lembaga zakat,
Banyak orang belum menyadar bahwa penghasilan rutin, seperti gaji

bulanan, termasuk objek zakal yang wajib dizakatkan. Di samping itu, ada



pula keraguan terhadap legitimasi dan tata kelola lembaga amil zakat,
sehingga sebagian memilih untuk tidak menyalurkan zakatnya melalui
lembaga resmi. Kondisi ini menjadi tantangan besar bagi LAZISMU dan
lembaga zakat lain untuk meningkatkan literasi zakat di masyarakat. Qleh
karena itu, LAZISMU perdu mengembangkan pendekatan baru yang lebih
efektif dalam memberikan edukasi. Selain itu, hasil penelitan dapat
dijadikan acuan dalam pengembangan kebijakan dan regulasi yang lebih
mendukung pangelolaan zakat profesi (Bahri, 2020)

Menurut pengamatan awal peneliti, pengelolaan dana zakat profesi
masih menghadapi beberapa hambatan, seperti rendahnya tingkat
sosialisasi kepada masyarakat, baik kepada mustahik (penerima zakat)
maupun muzakki (pemberi zakat). Selain itu, distribusi dana zakat profesi
juga belum merata kepada delapan golongan (asnaf) yang berhak
menerima zakat sesual ketentuan dalam Al-Qur'an. Beberapa golongan
asnal masih kurang diperhatikan sehingga terjadi ketidakseimbangan
dalam alokasi dana zakat. Berdasarkan alasan-alasan lersebut, peneliti
berminal untuk melaksanakan penslitizn dengan judul “Efektivitas
Pengelolaan Dana Zakat Profesi Di LAZISMU Kabupaten Pangkep™

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalahnya "Bagaimanakah efektivitas pengelolaan dana zakat

profesi di LAZISMU Kabupatan pangkep”.
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C. Tujuan Penelitian

Untuk menganalisiz rumusan masalah di atas maka tujuan

penalitian in yaitu untuk menganalisis efektiftas pangelolaan dana zakatl

profesi yang ada saat ini di LAZISMU Kabupaten Pangkep.

D. Manfaat Penelitian

Secara teoretis, memberikan manfaat untuk memperkaya kajian ilmu
ekonomi Islam kKhusunya dalam pengelolaan dana zakal yang efektif
dan sesuai syariah.

Secara praktis, memberi bantuan dalam menyusun strateqi
pengelolaan dana zakal yang lebih tepal sasaran dan berdampak

lagsung bagi mustahik.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A, Tinjauan Teori
1. Pengertian Efektifitas

Efektivitas merupakan salah satu konsep vang sangat fundamental
dalam berbagai aspek kehidupan, baik dalam organisasi, manajeman,
pendidikan, maupun aktivitas sehari-hari. Istilah "efeklif” berasal dari bahasa
Inggns, yvaitu effective, yang berarti berhasil atau dapat mencapal tujuan
dengan cara yang lepal. Dalam konteks ini. efektivitas mencerminkan
keberhasilan suatu tindakan dalam menghasilkan keluaran atau hasil yang
sesuai dengan sasaran yang telah ditentukan. Menurut kamus ilmiah populer
efektivitas didefinisikan sebagal kesesuaian pemanfaatan sumber dava,
hasil yang didapat, atau dukungan terhadap twjuan yang ingin dicapai
Dengan kata lain suaty aktvitas dapat dianggap efektif jika mampu
memanfaatkan sumber daya vang ada secara optimal dan menghasilkan
hasil yang sesuai dengan targat (Eames, P. 2022).

Dalam ranah organisasi, efektivitas berfungsi sebagai indikator
penting yang menunjukkan sejauh mana suatu tujuan organisasi telah
tercapai. Efektivitas sangat berkaitan dengan pencapaian tujuan secara
tepat waklu dan sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Tidak hanya
mencakup hasil yang dicapai, namun hasil tersebut juga harus meamiliki
kualitas yang memenuhi ekspektasi oleh karena itu efektivitas berbicara
tidak hanya tentang jumilah, tetapi juga kualitas dari hasil yang diraih. Sebuah
organisasi atau individu dikatakan efektif apabila hasil vang diraih sejalan

dengan rencana awal (Najar, 2020).
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Dalam ranah manajemen efektivitas menjadi ukuran penting dalam
menilai keberhasilan strategi dan kebijakan yang dimplemantasikan.
Sebuah strateqi dianggap efektif jika mampu membearikan kontribusi positif
terhadap kinerja dan pencapaian tujuan organisasi, Selain itu etektivitas juga
mencerminkan kemampuan dalam mengatasi tantangan atau hambatan
yang dapat muncul selama pelaksanaan suatu kegiatan, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBl) menjelaskan efektfivitas sebagai istilah yang
baerasal dari efektif, yang berarti (a} adanya dampak atau pengaruh (b)
manjur atau efektif dan (c) dapat menghasilkan hasil atau barguna dalam
tindakan atau usaha, Definisl ini menggansbawahi bahwa etektivitas sangat
erat hubungannya dengan hasil nyata yang dapat dihasilkan dari suatu
tindakan tertentu. Oleh sebab itu, efektivitas bukan hanya sekadar aktivitas,
tetapi lebih kepada pencapaian yang dibasilkan dan aktivitas,

Konsep efektivitas juga sangat penting dalam bidang pendidikan
seorang pendidik yang efektif tidak hanya mampu menyampaikan materi
dengan baik, tetapi juga harus memastikan bahwa pesera didik dapat
memahami, menyerap, dan manerapkan ilmu yang telah dibarikan. Begitu
pula dalam dunia biznis, efeklivitas menjadi fondasi utama untuk menilai
keberhasilan kampanye pemasaran, proses produksi, hingga pelayanan
kepada pelanggan efektivitas berkaitan erat dengan hubungan antara hasil
dan pencapaian (Eames, P 2022).

Tujuan ini berarti bahwa efektivitas menunjukkan seberapa banyak
hasil dan suatu aktivitas secara signifikan berkontribusi terhadap tujuan yang
telah ditentukan. Semakin besar dukungan atau kontribusi hasil terhadap

pencapaian tujuan, maka semakin tinggi pula tingkat efektivitas dar suatu
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organisasi, program, atau kegiatan. Penjelasan ini menyoroti betapa
pentingnya fokus pada hasil dalam setiap pelaksanaan program. Organisasi
vang efektf tidak hanya aktif dalam aktivitasnya, tetapi juga harus bisa
memastikan bahwa hasil kerja mereka memberikan manfaat yang sesuai
dengan visi dan misi yang sebelumnya telah ditetapkan (Mahmudi, 2010).

Efektivitas adalah hubungan yang kuat antara hasil dan tujuan, atau
dengan kata lain, sebuah indikator seberapa jauh output, kebijakan, dan
prosedur yang diterapkan dapat membantu mencapai tujuan sabuah
organisasi. Dalam hal ini, efektivitas tidak hanya dinilai dari jumiah hasil yang
dihasilkan, tetapi juga memperimbangkan kualtas dan relevansi hasil
tersebut terhadap tujuan organisasi. Menekankan bahwa efektivitas
baerkaitan dengan tingkat keberhasilan pelaksanaan suatu kegiatan,
khususnya dalam sektor public, kegiatan dapat dianggap efektif jika mampu
memberikan dampak yang signifikan terhadap kapasitas organizasi dalam
menyajikan layanan kepada masyarakat, sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan (Eames, P. 2022).

Efektivitas di sektor public, menjadi indikator penting dalam
mengevaluasi kualitas [ayanan dan kinerja pemerintah atau lembaga
pelayanan public (Bani, 2016). Efektivitas sebagai ukuran keberhasilan atau
kegagalan suatu organisasi dalam mencapal tujuan yang telah ditentukan,
Dalam definisi ini, inti dari efektivitas adalah pencapaian tujuan jika suatu
organisasi mampu mereaiisasikan saluruh ujuannya sacara optimal maka
organisasi tersebut dianggap berjalan dengan efektf. Sebaliknya jika tujuan
tidak terlaksana maka efeklivitas organisasi perlu dievaluasi kembali.

Menunjukkan bahwa efektivitas tidak terlepas dari proses perancanaan yang
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cermat, pelaksanaan yang terorganisir, dan evaluasi yang lerus menerus.
Setiap langkah tersebut harus saling terhubung untuk memastikan bahwa
aktivitas yang dilakukan benar-benar sejalan dengan sasaran organisasi,
Ukuran efektivitas menjadi acuan penting dalam menilai apakah suatu
strategi atau kebijakan sudah berada di jalur yang tepat atau periu adanya
perubahan (Mardiasmo, 2019).

Efektivitas pengelolaan dana dapat diukur melalui beberapa indikator
yang menunjukkan sejauh mana lembaga atau organisasi memanfaatkan
dana yang dimilikinya secara optimal untuk mencapai ujuan yang telah
ditentukan. Indikator-indikator inl sangat krusial untuk menilai apakah
strategi dan kebijakan keuangan yang diterapkan berjalan dengan baik dan
memberikan hasil yang positif, salah satu indikator utama adalah:

1. Transparan dan Akuntabilitas

Transparansi dan akuntabilitas merupakan dua elemen penting
dalam pengelolaan dana zakat profesi. Transparansi berarti bahwa
semua informasi terkait pengelolaan dana zakat harus terbuka dan
mudah diakses oleh publik, Sementara itu, akuntabilitas menuntut agar
lembaga amil zakat bertanggung jawab atas setiap pengelolaan dana
dan siap memberikan pertanggungjawaban kepada masyarakal.
Transparansi sangat penting untuk memastikan bahwa dana zakat
digunakan secara efektif dan efisien. Dengan adanya keterbukaan
informasi, masyarakat memiliki kesempatan untuk mangawasi dan
mengevaluasi kinera lembaga amil zakat, Ini juga membantu
mencegah penyalahgunaan dana. Akuntabilitas memainkan peran

krusial karena lembaga amil zakat harus siap dimintai
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pertanggungjawaban atas pengelolaan dana yang mereka lakukan.
Prinsip ini juga mendorong peningkatan kepercayaan publik terhadap
lembaga tersebut (Ikhwandha, 2019).

Transparansi dan akuntabilitas dapat diwujudkan melalui
penyediaan informasi yang lengkap dan akurat, seperti laporan
keuangan, laporan kegiatan, sera audit berkala yang hasilnya
dipublikasikan, Tindakan ini menunjukkan komitmen lembaga dalam
menjaga kepercayaan publik. Dengan tingkat transparansi dan
akuntabilitas yang tinggi, kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
amil zakat akan meningkat. Hal ini pada akhirmya mendorong
masyarakat untuk lebin percaya dan bersedia menyalurkan zakat
profesinya melalui lembaga tersebut. Menurut Idin Hafidhuddin {2019),
evaluasi dan pemantauan sacara rutin juga menjadi bagian penting

dalam mamperkuat kedua aspek ini.

. Ketepatan Sasaran Dana

Ketepatan dalam alokasi dana zakat sangat krusial untuk
mamastikan bahwa bantuan benar-benar diberikan kepada mereka
yang berhak, yaitu para mustahik Elemen ini sangat meamengaruhi
keberhasilan program zakat dan kepercayaan masyarakat kepada
organisasi yang mengelola zakat. Dalam konteks ajaran 1slam,
mustahik terdiri dari delapan kategori yang telah ditentukan, termasuk
fakir, miskin, amil, dan muallaf. Dengan demikian, ketepatan dalam
penantuan sasaran berarti aliran zakat harus sejalan dengan prinsip-
prinsip syariah, sehingga bantuan dapat menjangkau dengan tepat

mereaka yang memerlukannya. Program yang ditujukan kepada
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mustahik, seperti anak-anak dari keluarga kurang mampu, menjadi
contoh distribusi yang sesuai (Sigit Purnomao, 2024).

Penelitian yang dilakukan oleh 1AIN Sorong mengunghkapkan
bahwa distnbus: dana zakat yang tepat dan efisien dapat membernkan
dampak signifikan terhadap kesejahteraan mustahik (Fatmalasari,
2024). Oleh karena iw, lembaga yang mengelola zakat harus
menyalurkan dana secara efektil dan terarah agar dampak zakat
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakal dapat dirasakan
sacara nyata. Mamun masih terdapat berbagai tantangan dalam
mencapal ketepatan sasaran, seperti minimnya data yang akurat
tentang mustahik, ketidakmerataan distribusi, dan rendahnya
partisipasi masyarakat dalam proses penyaluran, tantangan ini bisa
menghambat afektivitas program zakat, untuk mengatasi kendala
tersebit  diparlukan strategi yang menyeluruh, yang mencakup
peningkatan kemampuan lembaga pengelcla zakat, penggunaan
teknologi informasi dalam sistem pelaporan dan pendataan, sera
penguatan mekanisme pengawasan yang melibatkan masyarakat,
Selain itu, penerapan prinsip-pnnsip tata kelola yang baik saperti
transparansi, akuntabilitas, dan parisipasi sangat penting untuk
memastikan bahwa dana zakat digunakan secara benar, efisien, dan
efektif. Evaluasi yang berkala juga harus dilakukan untuk menjamin
adanya perbaikan berkelanjutan dalam sistem distribusi zakat.

Ketepatan waktu adalah elemen vital dalam berbagai sektor,
seperti akuntansi, manajemen, dan pelavanan publik. Dalam hal

penyampaian laporan keuangan, ketepatan waktu berani memberikan
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informasi keuangan kepada pihak berkepentingan dalam jangka waktu
yang telah ditentukan, sehingga informasi tersebut tetap memiliki
relevansi dan dapat mendukung pengambilan keputusan yang cermat,

Berbagal faktor memengaruhi ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan, di antaranya adalah tingkat leverage dan ukuran
perusahaan. Penelitian mengungkapkan bahwa perusahaan dengan
tingkat leverage tinggi dan ukuran yang besar cenderung lebih disiplin
dalam menyusun [aporan kewangan tepat wakiu (M. Sandy Kurniawan,
2019). Ketepatan waktu pelaporan keuangan sangat krusial karena
informasi yang disampaikan secara tepat waktu dapat membantu
pihak-pihak berkepentingan sepert investor, kreditur, dan pemangku
kepentingan lainnya untuk membuat keputusan yang lebin baik dan
stratagis,

Keterlambatan dalam pelaporan dapat menurunkan tingkat
kepercayaan dan menciptakan ketidakpastian di pasar. Selain itu,
terdapat berbagai faktor lain yang turut mamengaruhi ketepatan wakitu
laporan keuangan, seperti profitabilitas perusahaan, penilaian auditor,
dan tingkat kompleksitas operasional. Perusahaan dengan struktur
yang lebih rumit atau yang mendapatkan opini auditor yang kurang
menguntungkan mungkin akan menghadapi kendala dalam menyusun
laporan keuangan tepat waktu (Aprilia, 2022).

Dalam sektor publik, ketepatan wakiu laporan keuangan juga
merupakan indikator yang penting dalam menilai kinerja, Penelitian
oleh Antonius Binsar (2013) menunjukkan bahwa kompetensi sumber

daya manusia, fasilitas pendukung, organisasi tim, regulasi hukum, dan
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aksesibilitas geografis memiliki dampak terhadap ketepatan wakiu
penyampaian laporan keuangan di Kementerian Negara dan Lembaga.
Selain itu, ketepatan waktu juga berhubungan erat dengan pelaporan
pajak, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti sanksi pajak, sistem
informasi yang digunakan, layanan fiskus, dan tingkat pemahaman
wajib pajak.

Untuk memastikan ketepatan waktu  pelaporan  pajak,
perusahaan dan organisasi perlu fokus pada beberapa faktor internal,
seperti efisiensi dalam proses, kualitas sumber daya manusia, dan
pemantaatan teknologl nlormast (Selfiani, 2023). Penerapan sistem
informasi akuntansi yang efisien dapat mempercepat pelaporan
sekaligus meningkatkan akurasi data. Selain itu. adanya regulasi dan
standar pelaporan yang jelas dar pihak barwanang sangat penting
untuk memastikan bahwa laporan disampaikan lepat waktu. Kepatuhan
terhadap aturan yang menetapkan tenggat waktu pelaporan akan
mendorong organisasi untuk lebih disiplin dalam menyusun dan
menyampaikan laporan. Ketapatan waktu pelaporan juga berkaitan
dengan prinsip transparansi dan akuntabilitas. Organisasi yang secara
konsisten menyampaikan informasi tepat wakiu akan lebih dipercaya
oleh pemangku kepentingan dan memiliki reputasi yang baik di mata
publik, yang pada akhirnya akan meningkatkan kepercayaan
masyarakat.

Keberanjutan Program
Keberlanjutan program zakat merupakan aspek krusial dalam

memastikan bahwa manfaat dari zakat tidak hanya dirasakan sesaat,
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tetapi dapat memberikan dampak jangka panjang bagi para penerima
mustakik dan masyarakat secara keseluruhan. Konsep keberlanjutan
ini menakankan pentingnya pengelolaan zakat yang tidak hanya fokus
pada distribusi dana, tetapl juga pada pemberdayaan dan peningkatan
kapasitas mustahik agar mereka dapat mandiri secara ekonomi
(Muliadi, 2020).

Salah satu pendekatan yang digunakan untuk mencapai
keberanjutan adalah melalui program zakat produktif. Program ini
mengalihkan fokus dari pembarian bantuan konsumitif menuju investasi
dalam kegiatan produktit yang dapat menghasilkan pendapatan bagi
mustahik. Contohnya adalah program ternak bergulir. pelatinan
keterampilan, atau pembearian modal usaha kecil. Dengan demikian,
mustafik tidak hanya menenima bantuan, tetapi juga mendapatkan alat
untuk meningkatkan kesejahteraannya secara berkelanjutan (Muliadi,
2020).

Penelitian ini menskankan pentingnya penerapan  strategi
pendampingan dan pemantavan dalam memastikan kebearlanjutan
program zakat produklif. Temuan studi menunjukkan bahwa
keberhasilan program tidak hanya bergantung pada pemberian modal,
tetapi jupa pada dukungan berkelanjutan dan pengelola zakat, seperti
melalui pelatihan, pendampingan, dan evaluasi rutine Hal ini
menunjukkan bahwa  keberanjutan program  membutuhkan
pendekatan yang komprehenst, yvang meliputi aspek manajeral,
pengelolaan sumber daya manusia, dan penerapan sistem evaluasi

yang efektif. Selain itu, mengintegrasikan program zakat dengan tujuan
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pambangunan berkelanjutan merupakan langkah stralegis yang dapat
memperkuat dampak jangka panjang. £akat dapat berperan dalam
mencapai  berbagal  tujuan, seperdi mengurang  kemiskinan,
meningkatkan kualitas pendidikan, dan mempromosikan kesataraan
gender. Dengan menghubungkan program zakat dengan agenda
global ini, pengelola zakat dapat memastikan bahwa program yang
dijglankan memberikan dampak luas dan berkelanjutan (Salman
Ahmead Sheikh, 2017).

Mamun, tantangan dalam menjaga kebarlanjutan program zakat
tetap ada. Beberapa hambatan yang sefing dijumpai antara lain
terbatagnya dana, kurangnya Kapasitas pengelola zakat, dan
rendahnya partisipasi masyarakat. Untuk mengatasi kendala ini,
diparfukan kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk pemerintah,
lembaga zakal, sekior swasta, dan masyarakat sipil. Kolaborasi ini
dapat memperkuat kapasitas lembaga zakat dan memastikan bahwa
program vang dilaksanakan sesual dengan kebutuhan dan konteks
lokal (Yasni, 2020).

2. Pengertian Pengelolaan Dana
Pengelolaan dana mencakup serangkaian proses, termasuk
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi penggunaan
dana untuk memastikan dana tersebut digunakan secara maksimal dalam
mencapai wjuan yang telah ditentukan. Proses ini sangat penting, baik
dalam dunia bisnis maupun dalam  organisasi sosial, lembaga
pemerintah, institusi pendidikan, dan organisasi keagamaan seperti

badan amil zakat Untuk memastikan pengelolaan sumber daya
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keuangan yang efisien, dibutuhkan pendekatan yang menghubungkan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi guna menjamin alokasi dana
yang tepat dan berkelanjutan. Selain itu, sangat penting untuk
memastikan adanya keterbukaan dan pertanggungjawaban di setiap
tahap pengelolaan dana. Hal ini akan memperkuat kepercayaan publik
dan meningkatkan efektivitas program pemberdayaan yang diberikan
kepada penerima manfaat (Lakiul Fuady, 2023).

Dalam dunia keuangan dana diartikan sebagai sumber daya yang
sangat penting. Tanpa dana barbagai program atau kegiatan tak dapat
dilaksanakan dengan optimal, Oleh karena itu sangat penting bagi setiap
institusi untuk memiliki cara pengelolaan dana yang terencana,
transparan, dan bertanggung jawab. Pengelolaan dana yang baik
memiliki dampak signifikan terhadap keberlanjutan  program  dan
peningkatan kepercayaan dari para stakeholder.

Hadits yang dirwayatkan oleh Abdullah bin Umar. la berkata:

o Bsiian i 1 il

Artinya:

"Setiap kalian adalah pemimpin dan setap kalian akan
dimintai partanggungjawaban atas apa yang dipimpinnya.”

Hadiz ini menunjukkan bahwa zetiap individu memiliki kewajiban
sesual dengan peran dan posisinyag masing-masing. Bagl mahasiswa
yang mempelajari ekonomi lslam, hadis ini memiliki relevansi dalam
pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah. Para amil zakat atau maraka
yang diberi amanah untuk mengelola dana umat harus memiliki sifat jujur,
adil, dan profesional. Ini sangat penting karena dana yang dikelola

bukanlah milik pribadi, melainkan amanah yang harus disalurkan kepada
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penarima yang berhak sesuai dengan ketentuan syariat. Dengan
demikian, hadis ini berfungsi sebagai pengingat bahwa tanggung jawab
dalam pengelolaan keuangan umat akan dipertanggungjawabkan, baik di
dunia maupun di akhirat.

Pengelolaan dana bukan sekadar menyimpan dan menggunakan
uang. Proses ini melibatkan manajeman yang meliputi penetapan
anggaran, pemilihan alokasi dana yang tepat, pengawasan pengeluaran,
sarta penilaian untuk mengevaluasi efektivitas dan efiziensi penggunaan
dana. Semua langkah ini hanus dilakukan dengan prinsip kehati-hatian
dan pertanggungiawaban. Pengelolaan keuangan mencakup seluruh
kegiatan yang berkaitan dengan memperoleh, membiayai, dan mengelola
asel uniuk mencapai tujuan organisasi dan memaksimalkan nilai yang
ada. Arinya, pengelolaan dana tidak hanya bertujuan untuk menjaga
dana tetap aman, tetapi juga untuk meningkatkan manfaat dari dana yang
dikelola (Mulyanto, 2022).

Pada lembaga sosial seperti BAZNAS atau LAZISMU, pengelolaan
dana zakat, infak, dan sedekah sangat penting, Karena dana tersebut
berasal dari masyarakat, pengelolaannya harus  dapat
dipertanggungjawabkan baik secara syar'i maupun administratif. Setiap
penggunaannya harus didasarkan pada tujuan yang jelas dan alasan
yang tepat. Pengelolaan dana yang efekiif membantu lembaga
merancang program yang tepat sesuai dengan kebutuhan mustahik
(penenma manfaat) dan dapat mengatasi tantangan sosial. Misalnya,

dengan menyalurkan zakat ke sektor produktif, lembaga zakat dapat
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membantu mustahik untuk menjadi muzakki {pemberi zakat) di masa
depan (Hidayatulloh, 2022).

Salah satu aspek penting dalam pengelolzan dana adalah
perencanaan yang matang. Pada tahap ini, lembaga harus menganalisis
kebutuhan, menentukan target penerima manfaat, dan mengembangkan
strategi pendanaan yang tepat. Tanpa perencanaan yang baik, dana yang
ada bisa salah sasaran atau bahkan tidak dimanfaatkan dengan optimal
{Hidayatulloh, 2022).

Tahap pelaksanaan merupakan fase di mana dana digunakan
sesual dengan rencana vang felzh disiapkan. Pada tahap ini,
keterampilan dalam menjalankan program, transparansi informasi, dan
koordinasi yang efektif antara manajemen dan pelaksana di lapangan
sangat panting. Setelah pelaksanaan, tahap pengawasan menjadi bagian
yang tidak kalah penting. Pengawasan berfungsi untuk memastikan
penggunaan dana berjalan sesuai dengan rencana serta mengurangi
rsiko penyimpangan. Selain iy, pengawasan juga berguna  untuk
mendateksi potensi keboooran dana sejak dini (Hidayatulioh, 2022).

Evaluasi adalah tahap akhir dalam siklus pengelolaan dana.
Dengan evaluasi, lembaga dapat menilai sejauh mana program yang
dilaksanakan efektif dan apakah pengalokasian dana telah sesual dengan
hasil yang diharapkan. Hasil evaluasi ini akan menjadi dasar ontuk
perbaikan dan pengembangan di masa depan. Dalam dunia yang
semakin taerhubung digital, teknologi berperan besar dalam pengelolaan

dana. Penggunaan sistemn keuangan digital dan aplikasi pelaporan
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memudahkan lembaga dalam mengelola dana secara efisien dan
memberikan laporan yang transparan kepada public (Melai, 2022).

Dalam pengelclaan zakat, dana yang dikelola harus sesuai dengan
prinsip syariah. Artinya, pengelolaan dana tidak hanya fokus pada
efisiensi dan efektivitas, tetapi juga harus mematuhi ketentuan lslam,
seperti memastikan kehalalan sumber dana dan ketepatan distribusinya
kepada delapan golongan mustahik, Keberhasilan pengelolaan dana juga
sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia (SDM).
Pengelola yang kompetan, jujur, dan berintegritas akan sangat
mempengaruhi keberhasilan program ini. Oleh karena itu, peningkatan
kapasitas dan pelatihan SOM sangat diperiukan (Asiyvah. 2020).

Prinsip akuntabilitas dan transparanzi menjadi landasan yang tak
tergantikan dalam pengelolaan dana. Lembana harus siap untuk diaudit
secara infernal maupun eksternal. Ini menunjukkan bahwa pengelolaan
dana bukan hanya sekadar masalah teknis, tetapl juga menyentuh aspek
moral dan ehs, terutama kefika menyangkut dana yang berasal dari
pubilik.

a. Pengumpulan Zakat
Pengumpulan zakat yang dilakukan oleh LAZISMU

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep) adalah elemen

penting dalam upaya memberdayakan masyarakat malalui

pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah (Z15). Sebagai
organisasi zakat tingkat nasional yang fokus pada pemberdayaan,

LAZISMU  Pangkep telah mengimplementasikan berbagai

pendekatan untuk memudahkan muzakki dalam menjalankan
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kewajiban zakat mereka salah satu pendekatan yang digunakan
adalah pengumpulan zakat secara langsung, di mana muzakki
berkunjung ke kantor LAZISMU. Pendekatan ini efektil dalam
meningkatkan partisipasi dan kepercayaan dar pihak muzakks
Pertemuan langsung antara muzakki dengan amil zakat
menciptakan peluang untuk memberikan informasi yang lebih rinci
mengenal  program-program  organisasl  tersebut,  sekaligus
memperkuat aspek wansparansi dan akuntabilitas  dalam
manajemen dana zakat. Pendekatan ini juga menawarkan
kesempatan bagl muzakkl untuk berdiskusi langsung mengenai
perhitungan zakat dan cara penyalurannya salah satu cara yang
digunakan adalah dengan mengumpulkan zakat sacara langsundg,
di mana muzakki mengunjungi kantor layanan rakat. Cara ini
memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara muzakks dan
amil zakat, sehingga meningkatkan kopercayaan sena transparansi
dalam pengelolaan dana zakat Selain itu, pendekatan ini juga
memberikan kesempatan  bagl  muzakkl untuk mendapatkan
informasi tambahan terkait program-program yang
diimplementasikan oleh LAZISMU Pangkep (Raihan Navid, 2023).
Pendistribusian Zakat

Pendistribusian zakat adalah proses menyalurkan dana zakat
yang terkumpul dari para muzakki (pemberi zakat) kepada mustahik
(penerima zakat) sesual dengan ketentuan syanat Islam. Zakat
disalurkan kepada delapan kelompok yang berhak menerima, yaitu

fakir, miskin, amil (pengelola zakat), mualaf (orang yang baru
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memeluk Islam), rigab (hamba sahaya), gharim (orang yang
memiliki utang), fisabililah {untuk kepentingan agama), dan ibnu
sabil (musafir yang kehabisan bekal). Tujuan utama dari distribusi
zakat adalah memastikan dana sampai kepada pihak yang berhak
menerima, baik melalui bantuan langsung maupun pamberdayaan
ekonomi  produktif. Dengan pendekatan ini, zakat dapat
berkontribusi  dalam mengurangl  kemiskinan, memperkecil
kesenjangan sosial, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
secara berkelanjutan (Tambunan, 2022).

Pendekatan produktl dalam distribusi zakat dapat menjadi
strategi yang efekif dalam mengatasi kemiskinan dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Meskipun mazhab Syafii
tidak membahas zakat produktif secara mendetail, dua ulama besar
dalam mazhab ini, Imam Abu Ishaq Asy-3yirazi dan Imam an-
Mawawi, berpendapat bahwa zakat dapat digunakan untuk kegiatan
produktif dengan memenuhi syarat-syarat tertentu, Pendekatan ini
memungkinkan zakat tidak hanya digunakan untuk memenuhi
kebutuhan konsumtif sesaat, tetapi juga sebagai modal untuk usaha
yang dapat barkembang dan memberikan manfaat jangka panjang,
sahingga membantu  mustahd untuk mencapal  kemandirian
ekonomi. Dengan demikian, zakat dapat berfungsi sebagai alat
pemberdayaan yang lebih efekilif dalam pemerataan ekonomi
(Yuhasnibar, 2020).

Saat ini, lembaga-lembaga amil zakat modern tidak hanya

menyalurkan zakat untuk kebutuhan konsumtif, sepeni bantuan
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sembako atau uang tunai, tetapi juga untuk kegiatan produktif
sapari pemberan modal usaha, pelatihan keterampilan, dan
beasiswa pendidikan. Salah satu contoh penerapan ini adalah
LAZISMU di Kabupaten Pangkajens dan Kepulauan Pangkep, yang
memanfaatkan dana zakat, infak, dan sedekah uniuk
pemberdayaan masyarakat. LAZISMU Pangkep telah merancang
berbagai strategi untuk memastikan pangumpulan dan penyaluran
zakat dilakukan dengan cara yang efisien dan tepat sasaran
{Mabilah, 2023).

Salah satu metede yang digunakan oleh LAZISMU Pangkep
adalah distribusi zakal yang terstrukiur, mencakup sektor
pendidikan, ekonomi, dan sosialdakwah. Misalnya, melalui
program Beasiswa Mentar, LAZISMU Pangkep memberikan
dukungan pendidikan bagi siswa kurang mampu, agar mereka
dapal melanjutkan pendidikan tanpa terbentur masalah keuangan.
Di bidang kesehatan, dana zakat digunakan untuk membantu
masyarakat yang membutuhkan layanan kesehatan namun
terkendala biaya.

Selain itu, LAZISMU Pangkep juga bekerja sama dengan
berbagai lembaga dan komunitas, baik di dalam maupun luar
organisasi Muhammadiyah, untuk memperluas jangkauan program
dan memastikan bantuan sampai kepada meareka vyang
membutuhkan, Dangan adanya kolaboras: ini, LAZISMU Pangkep
bisa memaksimalkan penggunaan dana zakat dan meningkatkan

efektivitas program-program yang ada. LAZISMU Pangkep juga
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aktif menyvalurkan zakat fitrah dan fidvah, terutama pada bulan
Ramadan dan |dul Fitri, dengan melibatkan partisipasi masyarakat
satempat untuk memastikan distribusi berjalan lancar dan tepat
SaSEran.

Pendekatan inklusif yang diterapkan oleh LAZISMU Pangkep
berhasil membangun kepercayaan masyarakat dan meningkatkan
partisipasi mereka dalam program zakat. Secara keseluruhan,
distribusi zakat di LAZISMU Pangkep dilakukan dengan
pendekatan yang terencana dan sesuai prinsip syariah, dengan
tujuan utama pamberdayaan masyarakat, Melalui program-program
yang berfokus pada pendidikan, ekonomi. dan sosial-dakwah, sera
kolaborasi dengan berbagai pinak, LAZISMU berusaha memastikan
dana zakat memberikan manfast yang optimal bagi masyarakat
yang membutuhkan.

3. Zakat Profesi
a. Pengertian Zakat Profesi

Profesi atau pekerjaan dalam bahasa Arab dikenal sebagai al-
mihn. Istilah ini adalah bentuk jamak dan al-mifinah yang merujuk pada
aktivitas atau layanan. Secara khusus profesi berarti suatu kegiatan yang
memeriukan pengetahuan, keterampilan, dan kecerdasan. dengan lebih
rinci menjelaskan bahwa profesi adalah suatu aktivitas atau pekerjaan
yang menghasilkan uang atau kekayaan, baik dikerjakan secara mandiri
tanpa ketergantungan pada orang lain, atau bersandar pada orang lain,
saeperti pemerintah, perusahaan swasta, maupun individu, dengan cara

mendapatkan upah, gaiji, atau honorarium (Yusuf Qardhawi, 2020)
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Adapun pendapatan yang diperoleh dari usaha mandiri dianggap
sebagai penghasilan profesional sejati, seperti yang diterima oleh dokter,
insinyur, desainer, pengacara, seniman, penjahit, tenaga pendidikan
guru, dosen, dan profesor, konsultan, dan sejenisnya, Semeantara itu hasil
yang diperoleh dari kerja sama dengan pihak lain termasuk dalam
kategori pekerjaan sepeni pegawai, buruh, dan sejenisnya. Penghasilan
ini mencakup upah, gaji, atau sumber pendapatan tetap lainnya yang
memeanuhi syarat nisab. Zakat profesi adalah zakat yang dikenakan pada
seliap jenis pekerjaan atau keahlian profesional tertentu, baik yang
dilakukan secara pnbadi maupun kolaboratf, dan menghasilkan
penghasilan uang yang memeanuhi nisab batas minimum untuk berzakat.
Contoh-contoh profesi ini termasuk dokter, konsultan, pengacara, dosen,
seniman, dan sebagainya (Yusul Qardhawi, 2020).

Zakal profesi merupakan salah satu jenis zakat modern yang
berkembang seiring dengan perubahan kehidupan kontemporer,
terutama dalam sektor pekerjaan. Zakat ini merujuk pada kewajiban zakat
yang dikeluarkan dar pendapatan yang diperoleh seseorang secara
konsisten dan pekerjaan. Dalam pandangan Islam, zakat berfungsi tidak
hanya sebagai tanggung jawab individu, tetapi juga sebagai alat sosial
ekonomi untuk mengatasi kemiskinan dan ketimpangan (Nesturoy, 2022).

Zakat profesi muncul sebagai respons terhadap beragam sumber
pendapatan di era saat ini. Dengan mempeariuas definisi zakal untuk
mencakup penghasilan dari profesi, umat Islam dapat lebih adil dalam

berkontribusi pada kesejahteraan sosial, mengingat setiap individu yang
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memiliki pendapatan tetap dan telah memenuhi nisab, yaitu batas minimal
untuk dikenakan zakat, mempunyai kewajiban untuk membayar zakat.

Zakat profesi dikenakan pada pendapatan bersih yang diterima
oleh individu setelah dikurangi biaya hidup yvang utama sebagai contoh,
seorang karyawan yang menerima gaji bulanan akan menghitung zakat
berdasarkan gaji bersihnya setelah dikurangi pengeluaran untuk hal-hal
penting seperti makanan, tempat tinggal, transportasi, dan kebutuhan
lainnya. Jika sisa penghasilannya dalam sebulan telah mencapai atau
melewali nisab yang ditentukan, yang biasanya setara dengan harga 85
gram emas, maka ia berkewsjiban untuk menunaikan zakat sebesar 2,5%
dari jumlah penghasilannya tersebut (Suherfi, 2022).

Fara ulama dan lembaga zakat memiliki pandangan yang berbada
mengenal wakiu yang tepat untuk membayar zakat profesi, namun
umumnya ada dua metode yang sening digunakan. Metode pertama
adalah membayar zakat setiap kall menarima pandapatan, mirip dengan
cara zakat bulanan. Sedangkan metode kedua adalah mengumpulkan
seluruh penghasilan selama setahun, laly menghitung dan membayar
zakat di akhir tahun. Kedua metode ini diperbolehkan, tergantung pada
kenyamanan dan kemampuan masing-masing individu. Zakat profesi
bertujuan untuk membentuk disiplin spirtual dan meningkatkan rasa
tanggung jawab sosial di kalangan profesional Muslim (Suberi, 2022).

Seiring dengan menunaikan zakat secara teratur seorang Muslim
tidak hanya membersihkan hartanya, tetapi juga memperkuat kesadaran
sosial terhadap mereka yang kurang beruntung. Dalam hal ini, zakat

profesi memperkual dimensi ibadah dan solidaritas dalam aspek ekonomi
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umat Islam. Selain sebagai kewajiban agama, zakat profesi turut
berparan dalam mendorong kemajuan ekonomi komunitas Muslim. Dana
zakat yang terkumpul dapat dikelola oleh lembaga amil zakat untuk
mendanai berbagal program  sosial, seperi  pendidikan, layanan
kesehatan, pengembangan ekonomi, serta bantuan dalam situasi darurat.
Oleh karena itu, zakat profesi lebih dan sekadar pengeluaran kekayaan
ia adatah investasi sosial yang berkelanjutan untuk kessjahteraan umat
{Suherli, 2022).

Zakat profesi membantu pemerataan kekayaan dengan cara yang
lebih adil. Ketika individu dengan pendapatan tetap dan tinggi secara aktif
menunaikan zakat, dana tersebut akan dialokasikan untuk mustahik,
lermasuk mercka yang fakir, miskin, atau membutuhkan. Dengan
pengelolaan yang profesional dan transparan, zakat profesi dapat
menjadi kekuatan besar dalam mendukung pembangunan ekonomi umat
yang adil. Selain itu, zakat profesi mengajarkan nilai-nilai penting dalam
kehidupan beragama dan sosial, seperi kejujuran dalam menghitung
pendapatan dan kesadaran untuk berbagi tanpa paksaan (Masturov,
2022).

Dalam jangka pamjang, kebiasaan menunaikan zakal dapat
membentuk karakter umat Islam yang dermawan, bertanggung jawab,
dan memiliki empati yang tinggi terhadap sesama. Di ranah akadamis,
penalitian mengenai zakal profesi terus berkembang, dengan banyak
akademisi yang mengeksplorasi dampak sosial dan ekonomi zakat
profesi dalam upaya mengurangi kemiskinan. Penelitian empiris juga

menunjukkan bahwa kesadaran tentang zakat profesi berkorelasi positif
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dengan tingkat keimanan dan pemahaman agama seseocrang. Oleh
karena itu, pendidikan tentang zakat di kalangan mahasiswa, karyawan,
dan profesional muda sangat penting untuk terus ditingkatkan (Nesturov,
2022},

Mamun, pelaksanaan zakat profesi masih menghadapi berbagai
lantangan, salah satunya adalah kurangnya kesadaran dan pemahaman
masyarakat. Banyak umat Islam yvang masih menganggap zakat hanya
terbatas pada zakat fitrah atau zakat dari harla yang lebin mudah dilihat,
seperti emas dan ternak. Padahal, zakat profesi memiliki peranan penting
dan landasan hukum yang kuat dalam ajaran Islam. Oleh karena itu,
sosialisasi yang intensif oleh ulama dan lembaga zakat sangat dibutuhkan
untuk meningkatkan pemahaman masyarakal akan pantingnya zakat
profesi,

. Hukum Zakat Profesi

Hukum zakat dan pendapatan beragam dalam pandangan ulama
figh. Sebagian besar ulama darn empat madzhab menetapkan bahwa
zakat penghasilan wajib dikeluarkan saat penerimaan, kacual jika sudah
mencapai nizsab dan telah genap setahun (haul). Namun para ulama
kontemporer separti Syekh Abdurrahman, Syekh Muhammad Abu Zahra,
Syekh Abdul Wahhab Khallaf, Syekh Yusut Al-Qardhawi, dan Syekh
Wahbah Az-Zuhaili menegaskan bahwa kewajiban zakat penghasilan
Adalah hal yang harus dilaksanakan pandangan ini merujuk kepada
beberapa sahabat (lbnu Abbas, lbnu Masud, dan Mu'awiyah), serta

beberapa Tabi'in (Az-Zuhri, Al-Hasan, Al-Bashri, dan Makhul), dan juga
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pendapatl Umar bin Abdul Aziz, Al-Bagir, Al-Shadiq, Al-Mashir, serta
Dawud al-Zahiyy.

Allah berfirman dalam QS, Al-Bagarah 262,

o 1 o 81 L A1 Laay s e s (oo 1581 | gt 2l 20
Terjemahannya:

"Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian
dan hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dar apa
yang Kami keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu
rmemilih yang buruk untuk kamu keluarkan, padahal kamu
sendin tidak mau mengambilnya melainkan dengan
memicingkan mata (enggan) terhadapnya” (QS. Al-
Bagarah 267).

Avat di stas pada dasarmya bersifat umum, namun ulama
kemudian membatasi pengertiannya terhadap beberapa jenis usaha atau
harta yang wajib dizakatkan. yakni harma perdagangan, emas dan perak,
hasil pertanian dan patarmakan. Pengkhususan terhadap beberapa bentuk
usaha dan harta ini tentu saja membatasi cakupan lafaz umum pada ayat
terzebut sehingga tidak mencapai salain yang disebutkan tersebut. Untuk
menetapkan hukum zakat profesi, lafaz umum  tersebut  mestilah
dikembalikan kepada keumumannya sehingga cakupannya meluas
meliputi segala usaha yang halal yang menghasilkan uang atau kekayaan
bagi setiap muslim, Dengan demikian zakat profesi dapat ditetapkan
hukumnya wajib berdasarkan keumuman ayat di atas. Dasar hukum yang
lain adalah dengan melihat kepada tujuan disyariatkanya zakal, seperti
untuk membersihkan dan mengembangkan harta. serta menolong para
mustahiy (orang-orang vang berhak menerma zakat). Juga sebagai

cerminan rasa keadilan yang merupakan cini utama ajaran Islam, yaitu
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kewajiban zakat pada semua penghasilan dan pendapatan (Yusuf
Qardhawi, 2022).
¢. Nisab Zakat Profesi

Zakat profesi senng disamakan dengan zakat uang, dengan
menyetarakan nisab dan persentase zakatnya, yaitu 2.5% dan pendapatan
bersih tahunan setelah dikurangi pengeluaran yvang diperukan untuk
kehidupan yang layak, seperti untuk makanan, pakaian, dan cicilan rumah
selama setahun, jika ada. Besarnya zakat penghasilan ini tergantung pada
sumber pendapatannya. Jika pendapatan berasal dari pekenaan sebagai
pegawal atau profesi yang menenma gaji, maka zakat yang harus
dikeluarkan adalah 2 5% dari pendapatan tersebul. Nisab yang digunakan
adalah pendapatan tahunan, dan apabila penghasilan seorang pegawai
dalam setahun setara dengan nisab yang mencapai 85 gram emas, maka
zakat wajib dibayar. Agar pelaksanaan zakat lebih mudah dan praktis,
pembayaran zakat bisa dilakukan setiap kali menerima gaji. Saat ini,
banyak lembaga amil zakat (LAZ) yang diketola secara profesional, yang
bertugas mengelola dan menyalurkan dana zakat dengan efektif, sehingga
manfaatnya dapat dirasakan lebih besar oleh umat Islam (Baidowi, 2018).

Panghasilan dar profesi berupa uang memiliki kesamaan dengan
emas dan perak, berbada dengan zakat atas hasil pertanian. Karena itu,
zakat profesi diperiakukan sama dengan zakat emas dan perak, yaitu 2,5%
dari seluruh pendapatan kotor. Sebagai contoh, jika seseorang meamiliki 20
dinar emas dan telah satu tahun, maka zakat yang harus dikeluarkan

adalah setengah dinar, atau setara dengan 2.5% (Baidowi, 2018).
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Menurut Yusuf Qardhawi perhitungan zakat profesi dibedakan

menurut dua cara:

1. Secara langsung zakat dihitung dar 2,5% dari penghasilan kotor
seara langsung. baik dibayarkan bulanan atau tahunan. Metode ini
lebih tepat dan adil bagi mereka yang diluaskan rezekinya oleh Allah.
Contoh: Sesecrang dengan penghasilan Rp 3.000.000 sap bulannya,
maka wajib membayar zakat sebesar 2.5% X 3.000.000 Rp 75.000
per bulan atau Rp 900.000 per tahun.

2. Setelah dipotong dangan kebutuhan pokok, zakat dihitung 2,5% dari
gaji setelah dipotong dengan kebutuhan pokok. Metode ini lebih adil
diterapkan oleh mereka yang penghasilannya pas-pasan. Contoh:
Seseorang dengan penghasilan Rp 1.500.000. dengan pengealuaran
untuk kebutuhan pokok Rp 1.000.000 tap bulannya, maka wajib
membayar zakat sebesar: 2,5% X (1.500.000-1.000.000) = Rp 12.500
per bulan atau Bp 150.000,- per tahun.

Adapun surat Edaran Gubemur Sulawesi Selatan mengenai Zakat
Profesi Nomor 451.12/3734/B.Kesra yang dikeluarkan pada 11 April 2022
sajalinya merupakan bentuk dorongan moril agar para ASN dan Non-ASN
Muslim berperan aktif dalam menunaikan kewajiban zakal, infak, dan
sadekah melalui Unit Pengumpul Zakat (UPZ) BAZNAS Suksel, Meskipun
tidak bersifat memaksa atau menetapkan pemotongan otomatis dari gaji,
edaran ini mengarahkan pagawai yang telah memanuhi syarat kewajiban
zakat untuk menunaikan zakat penghasilan sebasar 2,5% dan harta yang
dimiliki. Namun, sesuai dengan ketentuan syarial |slam, seseorang baru

wajib membayar zakat penghasilan apabila pendapatannya telah
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mencapai msab, yaitu senilai B5 gram emas dalam setahun. Berdasarkan

Sk Ketua BAZMNAS No. 13 Tahun 20235, nilai nisab zakat penghasilan saat

ini adalah RpB5.685.972 per tahun atau sekitar Rp7.140.498 per bulan,

Dengan demikian, maskipun surat edaran tersebut mendorong kesadaran

berzakat, tetap diperlukan pemahaman bahwa kewajiban zakat hanya

berlaku bagi mereka yang penghasilannya telah mencapai batas nisab,

agar prinsip keadilan dalam syariat tetap terjaga (BAZNAS, 2025).

B. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Panalitian Terdahulu

Nama Peneliti | Judul Jenis Alat Analisis | Hasil Penelitian
NO | dan  Tahun | Penelitian Penealitian
Penelitian
1. Yanuar Akbar | Zakat profesi | Kualitatif, Model  Miles | Hasil penelitian
Prakoso 2022 | dalam wawancara, | dan menunjukkan
Meningkatkan kuesioner Huberman, bahwa program
Kemampuan yang meliputi | beasiswa
Lanjut Studi reduksi data, | LAZISMU atau
Mahasizwa penyajian beasiswa Sang
UMSIDA  (Studs dan verifikasi | Surya dapat
Kasus LAZISMLU data, serta | meningkatkan
Cabang kesimpulan kemampuan  lanjut
UMSIDA) kesimpulan belajar mahasiswa

UMSIDA dan segqi

penjagaan

terhadap agama
{Hifdzu Dvien},
penjagaan jiwa
{Hifdzu Mats),
penjagaan akal
{Hifdzu Agl), dan
penjagaan

keturunan  (Hifdzu

Masl).
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Rezky Zakat Profesi | Studi Metode Menunjukkan
Mutmainnah, Membangun literatur tinjauan bahwa Zakat
Ince Mur | Kesejahteraan | vang literatur yang | profesi, atau zakat

Akbar, Maipa | Umat digunakan | digunakan pendapatan,
Dhaa Pati, untuk untuk adalah zakat yvang
Della menganalisi | mengkaji dikeluarkan  dari
Fadhilatunisa 5 konsep | konsep zakat | hasil  pendapatan
2023 dan profesi dan | seseorang atau
penerapan | penerapanny | profesinyg bila
zakat a dalam | telah mencapai
profesi, konteks nishab, Penelitian
kemaslahata | ini juga

n umat menekankan
bahwa zakat
profesi dapat
berkontribusi dalam

meningkatkan

kesejahtaraan

umat

Chaterin Analisis Metode Analisis data | Manunjukkan
Maulidya, Pendayagunaan | deskriptif di lapangan | bahwa Pusat Zakat
A'rasy Lakat Produktf | kualitatif, yang terdin | LAZISMU Gresik
Fahrullah 2021 | Terhadap yang atas fokus pada

Pengembangan | mencakup | beberapa pemberdayaan
Usaha Mikro | wawanoara | tahap, vaitu | masyarakat melalui
Mustahik (Studi | mendalam | reduksi data, | pendayagunaan
Zakat  Center | dengan penyajian dana zakat secara

LAFISMU mustahik data, dan | produkitif.
Gresik) untuk penarikan Penelitian ini
menilai kesimpulan meanganalisis
efektivitas perubahan modal,
distribusi pendapatan, dan
zakat dalam keuntungan usaha
meningkatk mikro milik;
an operasi mustahik  setelah
bisnis menerima  zakat
mereka. produktif.
Wovera Manajemen Penelitian Alat  analisis | Hasil penelitian
Damaiyanti Fundraising deskriptif yang menunjukkan
2021 Dana Zakaf | kualitatif . | digunakan | Dahwa  kedua
Profesi  Pada dalarm cioc gl v
Badan Amil penelitian  ini

pengumpulan
Zakat Magional adalah Zakat | zguat p;_ap.gran
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Provinsi Com zakat Masjid Al
Bengkulu Principle Hidayah
(ZCP), ﬂiﬁ:ﬁuhﬂl‘l 5&1:‘-:;
MusashgE: | ypz i
rame: melaksanakan
Allocation 10 pelaporan secara
Collection maksimal,
Ratio (ACR)
untuk menilai
efektivitas
pangumpulzn
dan
penyaluran
dana zakat.
Andi Intan | Zakat  Profes: | Penelitian kualitatd yang | zakat profesi  di
Cahyani 2020 | Dalam Era | perpustaka | dilakukan Indonesia,
Kontemporer an (library | setelah memberikan sanksi
Research) | pengumpulan | bagi individu yang
yang data primer | tidak mengeluarkan
mengumpul | dan Zakat, serta
kan  data | sekunder, tantangan Vang
dari yang dihadapi dalam
berbagai kermudian pelaksanaannya,
sumber disajikan
ilmiah untuk | secara
menganalisi | deskriptif
2 lopik | untuk
SECAra menjelaskan,
kualitanif. menguraikan,
dan
menggambar
kan
permasalaha
n yang
barkaitan
dengan
profesi  zakat
di era
kontemporer
Eka Analisis  faktor | Kuantitati Structural menunjukkan
Destriyanto pendapatan dan Equation bahwa
Pristi religiusitas Madel (SEM) | Pendapatan dan
Ayuningtyas, dalam _ dengan ;Tgammnr_:h
mempengaruhi program peng
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Fery Setiawan | minat  muzakki Partial Least | positif  terhadap
2022 dalam Square (PLS) | minat  muzakki
membayar zakat dalam membayar
profesi  (Studi ok packe.
p Semakin  besar
Kasus di pendapatan dan
lembaga  amil semakin  tinggi
zakat kabupaten tingkat
Ponorogo) religiusitas
muzakki maka
semakin  tinggi
pula minat
muzakki dalam
membayar zakat
profesi  malalui
lembaga  amil
zakat.
Madhirotul Pengelolaan Penelitian Analisis data | Penelitian ini
Azmi 2023 Zakat Profesi Di | kuafitatif kuakitatif yang | benujuan untuk
Badan Amil | dengan dilakukan meangeksplorasi
Lakat pendekatan | secara parencanaan,
Kabupatan empiris. interaktif  di | pengumpulan,
Cirebon lapangan distribusi, dan
penanggungjawab
an profesi zakat
oleh  Badan  Amil
Zakat (BALZ)
B Saleh Abd | Efektivitas Kualitatif Induktif Hasil penelitian
Hakim, Hilal | Penghimpunan menunjukkan
Malarangan, Zakat  Profesi bahwa zakat
Irham Oleh Badan Amil profesi Vang
Pakawarnu Zakat Masional dibimpun obeh
2019 (BALNAS) Badan Amil Zakat
Provinsi Masional
Sulawesi {(BAZNAS) Provinsi
Tengah Sulawesi  Tengah
belum begitu efektif
dan rnermiliki
permasalahan
Yeni Mardina | Efekiivilas Kualitatif Deskriptif Menunjukkan
Harahap, pendistribusian analitis bahwa pengelolaan
Muhammad dana Zakat Zzakat profesi oleh
Ridwan 2023 | profesi di YBM amil Zakat
PLN D memainkan peran
wilayah penting dalam
Sumatera Utara memastikan




40

pendistribusian
zakat tepat sasaran
dan efektif.

10. | Fadhil Ahmad | Efektvitas Kualrtatif Meancari dan | Mencari dan
Muzakki, pengelolaan menyusun TTRRYLES dﬂ'fﬂ
Ubaid  Aiysul | zakat  profesi data secara | SECAra sistematis
Hana, dalam sistemalis E:ig dlp-&rl_?l;;::
Mu!'u.ammad_ rnem_nghalkan '_grgng | obsarvasi,
Mujtaba Mitra | kesejahteraan diperoleh dan | wawancara,
Zuana 2022 mustahik di kota hasil catatan

Batam obsenvasi, lapangan, dan
WaWENcara, dokumentasi
catatan secara deskriptif,
lapangan, Ydak

menggunakan

dan | angka-angka
dokumentasi | melainkan dalam
secara bentuk  kalimat-
deskriptif, kalimat atau
tidak paragrat
menggunaka
n angka-
angka
melainkan
dalam bentuk
kalimat=

atau

kalimat
paragraf
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C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan gambaran konseptual yang menunjukkan
hubungan antara teori dan faklor-faktor penting yang telah dikenall sebagai
masalah utama. Kerangka ini memberikan ringkasan mengenai teori yang
dipilih dan bagaimana teon tersebut diterapkan untuk menjawab pertanyaan
panelitian. Berikul adalah alur kerangka barpikir dalam penelitian ini tentang
afeklifitas pangelolaan dana zakat profesi di LAZISMU kabupaten pangkep.

Zakat profesi merupakan zakat atas penghasilan dari suatu pekerjaan
atau profesi tertentu yang wajib dilunaikan oleh muzakkl (pembayar zakat)
kepada mustahik (penerima zakal), apabila telah memeanuhi nisab dan haul,
Dasar hukumn zakat ini tercantum dalam Q5. Al-Bagarah ayat 267 dan hadits
Abdullah bin Umar, vang menekankan pentingnya tanggung jawab terhadap
harta dan kepemimpinan.

Efektivitas pengelolaan zakat profesi menjadi kunci dalam memastikan
bahwa zakat dapat member manfaat optimal. Mengacu pada pandangan
Yusuf CQlardhawi (2020), efektivilas tersebul mencakup transparansi,
kelepatan sasaran, ketepatan wakiu, dan keberlanjutan program, Sementara
itu, pengelolaan dana zakat terdiri atas dua aspek utama: pengumpulan dan
pendistribusian zakat,

Dalam konteks zakat profesi, pemahaman tentang hukum, nisab, dan
cara perhitungan zakat sangat penting agar pelaksanaan zakat berjalan

sesuai syariat dan dapat dipertanggungjawabkan. Kerangka berpikir ini
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menjadi dasar dalam menganalisis efektivitas pengelolaan zakat profesi di

lembaga seperti LAZISMU Kabupaten Pangkep.

Al-Qur'an: Q5. Al-Bagarah 267

2. Hadits: Abdullah Bin Umar "Setfiap kalian adalah
pemimpin  dan  setiap  kalian akan diminta
perfanggungjawaban atas apa yang dipimpin

i

Zakat Profesi

¥
Efektifitas Pangelolaan Dana Jakat Prates:
(Yusuf Qardhawi 2020)
1. Pengerian Efeklifitas
a. Transparan dan Akuntabilitas
b. Ketetapan Sasaran Dana
c. Ketepatan Wakiu
d. Kebarlanjutan Program
2. Pangerian Pengelolaan Dana
a. Pengumpulan Zakat
b. Pendistribusian Zakat
3. Zakat Profesi
a. Pengertian £akat Profesi
b, Hukum Zakat Profesi
c. MNisab Zakat Profasi

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif. Menunut
(Sugiyona, 2010) terdapat tiga metode utama unfuk mengumpulkan data,
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Ketiga metode ini
digunakan secara simuitan untuk mendapatkan informasi yang mendalam
dan menyeluruh tentang fenomena sosial yang sedang diteliti. Dengan
observasi, peneliti dapat mengamati secara langsung perilaku dan interaksi
individu dalam lingkungan alami mereka, sementara wawancara
memberikan peluang untuk mengeksplorasi perspaktif dan pengalaman,

Individu secara detall sementara itu dokumentasi menawarkan
informasi tertulis atau visual yang dapat mendukung hasil dari observasi
dan wawancara, Jenis penelitian yang di lerapkan adalah Religious karana
zakal pertanian sangat terkait dengan Nilai-nilar keagamaan dan Prinsip-
prinsip Islam terutama dalam hal penyaluran kepada mustahik penerima
zakat yang berhak sesuai dengan aturan agama. Metode kualtatif memberi
kesempatan bagl peneliti untuk mendapatkan data secara langsung dari
sumber melalui wawancara, observasi, dan pengumpulan dokumen yang
berkaitan dengan pengelolaan dana zakat profesi (Anggarani, 2023).

Penelitian inl juga memberikan kesempatan bagi penaliti uniuk
menyelami pandangan dan pengalaman para pengelola zakat serta
mustahik mengenai efektivitas pengelolaan dana yang telah dilakukan.
Dengan cara inl diharapkan hasil dan penelitian ini dapal memberikan

masukan yang konstruktif bagi LAZISMU untuk terus meningkatkan
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kualitas layanan dan pengelolaan zakat profesi agar lebih tepat sasaran
dan member dampak yang signifikan. Dalam pelaksanaannya penefiti
akan menerapkan leknik pengumpulan data yang terdiri dan wawancara
mendalam, observasl langsung, dan pengumpulan dokumen, Teknik
tersebut diharapkan dapat menghasilkan data yang wvalid dan sesuai
dengan fokus permasalahan yang diteliti. Dengan analisis data yang
terstruktur, peneliti akan menjelaskan seberapa efeklif pengelolaan zakat
profesi di LAZISMU Pangkep dilaksanakan, sesuai dengan prinsip-prinsip
tata kelola zakat yang baik dan adil.
. Fokus Penelitian

Fokus penelitian pada rumuan masalah yaitu untuk mengevaluasi
sejauh mana pengelolaan dana zakat yang dilakukan oleh LAZISMU dapat
dikatakan efektif dalam mencapal Wujuan penyaluran zakal secara tepat
sasaran, transparan, dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Penelitian
ini juga menyoroti bagaimana proses penghimpunan, pengelolaan, dan
distribusi dana zakal dilakukan, serla dampaknya terhadap penerima
manfaat mustahik. Selain i penalitizn ini bertujuan untuk melihat apakah
sistem dan strategi yvang diterapkan oleh LAZISMU Kabupaten Pangkep
mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat dalam menyalurkan

zakatnya melalul lembaga tersebut,

. Situs Dan Waktu Penelitian

Situs peneliian Merujuk pada tempat atau lokasi di mana penelitian
dilakukan, baik itu dalam bentuk lapangan, institusi, atau komunitas yang
menjadi objek penelitian (Creswell, 2024). Silus penelitianya yaitu di

LAZISMLU Kabuapaten Pangkep.
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Waktu penelitian adalah periode saat penelitian berlangsung, yang
melfiputi waktu pengumpulan data wawancara obserfasi dan dokumentasi,
yang dapal mempengaruhi hasil penalitian (Meuman, 2014) dan wakiu
penaliianya yaitu di lakukan pada tanggal 22 Februar 2025 s/d 22 April
2025.

. Jenis Dan Sumber Data

Jenis data adalah merujuk pada jenis informasi yang di kumpulkan
dalam penelitian, yang bisa berupa Kualitatif dan mendalam (Sugiono,
2019). Sumber data adalah asal informasi yang di gunakan, yaitu sumber
primer langsung dar objek penelitian dan sumber sekunder dari rteratur
atau dokumen yang ada (Bungin, 2008). Jenis dan data dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. Data primer; Data primer diperoleh langsung darl sumber yang
berhubungan dengan manajemen zakat profesi. Informan kunci dalam
studi ini terdin dan pengurus LAZISMU, muzakki (pemben zakat
profesi), serta mustahik (penerima  zakat). Pengumpulan data
dilakukan melakul teknik wawancara mendalam, observasi di lapangan,
dan pengumpulan dokumentasi terkait pengelolaan zakat profesi

2. Data sekunder: Data sekunder berfungsi sebagai informasi tambahan
yang diambil dari dokumen resmi LAZISMLU, laporan keuangan,
faporan aktivitas, serla sumber-sumber lain seperti buku, jumal
akademik, dan artikel yang membahas pengelolaan zakat profes,

Infarmasi ini juga mencakup kebijakan internal dar LAZISMU.
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E. Informan
Informan adalah individu atau kelompok yang memberikan
informasi  atau data kepada peneliti berdasarkan pengalaman,
pengetahuan, atau ketedibalannya dalam fenomeana yang diteliti (Asrulah,
2023). Total narasumber berjumlah 12 orang, dalam penelitian ini
menggunakan informan kunci dan iforman utama. Informan utama terdiri
dari 8 orang yang berperang sebagal Amil dan infirman Kunci terdin dar

4 prang sebagai Muzakki.
Tabel 3.1 Informan

Mo Amil Muzakki
1 | Kadir Hakim Raosmini BRamili
2 | Ahmad Fahri Warnivanti
3 | Muh, Usman Mansyur
4 | Aziz Ahmad Burhan
5 | Ahmad Firdaus -
6 | Sirma Waty .
T | Masrura -
B | Aniza Pulri -

Sumber: LAZISMU

F. Teknik Pengumpulan Data
Wawancara adalah teknk pengumpulan informasi yang

mencakup interaksl langsung antara peneliti dan individu yang teribat
dalam penalitian (Creswell, 2024), Tujuan dar wawancara kualitatf adalah
untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang pengalaman,
pandangan, dan perspeklif seseorang terkait fenomena yang sedang dikaji.
Terdapal berbagal |jenis wawancara, seperll wawancara lerstrukiur dan
semi terstruktur, yang bergantung pada sejauh mana kerangka yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Observasi sebagal metode untuk mengumpulkan informasi,

mencakup pengamatan langsung terhadap keteribatan dan situasi yang
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berkaitan dengan fenomena yang sedang diteliti (Bogdan dan Biklen,
2017). Observasi berjenis kualitatif dapat dilakukan baik di fingkungan
alami maupun dalam salting yang sengaja dibuat untuk tujuan panelitian.
Dengan melalul observasi, para peneliti dapat melihal secara langsung
interaksi sosial, perilaku, dan konteks yang berkaitan dengan fenomena
yang mereka investigasi.

Dokumentasi mencakup pengumpulan informasi dar dokumen,
arsip, atau sumber tertulis lainnya yang berhubungan dengan fenomena
yvang diteliti (Creswell, 2024). Jeniz dokumen yang dapat dimanfaatkan
mencakup catatan, laporan, surat, buku, alau dokumen resmi lainnya,
Dengan melakukan studi dokumentasi, peneliti dapat mendapatkan
pemahaman tentang konteks sejarah, kebijakan, peristiwa, dan kemajuan
yang berkaitan dengan fenomena yang sedang ditelitl (Sahrah Jailani,
2023)

G. Metode Analisis Data

Metode analisis data kualitatif yang digunakan adalah pendekatan
deskriptif  kualitatif, Metode Ini berfujuan untuk memahaml secara
mendalam proses penghimpunan, pengelolaan, dan pendistribusian dana
zakat profesi oleh LAZISMU serta dampaknya terhadap kesejahteraan
mustahik. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan
pengelola zakat dan mustahik., observasi lapangan, serta studi
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan mereduksi data, menyajikan
dala, dan menarik kesimpulan, sebagaimana model yang dikembangkan

(Miles dan Huberman, 2018).
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Analisis data kualitatif mefibatkan tiga langkah utama: reduksi data,
penyajian data, dan penarkan kesimpulan atau versifikasi. Reduksi data
adatah  proses  memilih, memfokuskan, menyederhanakan, dan
mengabstraksikan data mentah yang muncul darl catatan lapangan.
Penyajian data adalah proses menyusun data dalam bentuk yang
memungkinkan penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan atau
verifikasi adalah proses mencari arli data, mencatat pola, dan membuat
hubungan antara data. Model ini sangat berguna dalam penelitian kualitatif
karena membantu penaliti untuk mengorganisasi dan menganalisis data

secara sistematis (Miles dan Hubarman, 2018).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1

Sejarah LAZISMU Pangkep

LAZISML merupakan Lembaga Amil Zakat Nasional yang
didirikan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah pada tahun 2002.
Lembaga ini kemudian secara resmi diakui oleh Kementerian Agama
Republik Indonesia melalui surat keputusan nomor 457 tanggal 21
Movember 2002. Seiring berlakunya regulasi seperti undang-undang
nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, peraturan pemerintah
nomor 14 Tahun 2014, serta Kepulusan Menteri Agama RI Nomor 333
Tahun 2015, status LAZISMU sebagal lembaga nasional kembali
ditegaskan lewat 3K Menteri Agama nomor 730 tahun 2016. Seiring
dengan perkembangan LAZISMU ditingkst nasional, cabang-cabang
LAZISMU juga terbentuk diberbagal daerah termasuk Kabupaten
Pangkep.

LAFISMU Pangkep didirikan pada tanggal 28 Januar 2018
sabagai bagian dari LAZISMU di tingkat nasional, LAZISMU di didirikan
untuk mengelola zakat, infak, dan sedekah di wilayah kabupaten
pangkep, Sulawesi selatan, dengan ftujuan memperdayakan
masyarakal dan membantu penyelesaian masalah sosial. LZASIMU
Pangkep berhikmal dalam pengelolaan dana umat secara professional
dan fransparan sesuai dengan visi dan misi Muhammadiyah.

LAZISMU hadir sebagai lembaga zakat skala nasional yang

memiliki misi wama untuk memberdayakan masyarakal melalui
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pemanfaatan dana zakat, infag, wakaf, serta bentuk kedermawanan
sosial lainnya, baik dari individu, perusahaan, lembaga, maupun
instansi pemernntah. Latar belakang lerbentuknya LAZISMU dilandasi
oleh dua hal penting pertama kenyataan bahwa Indonesia masih
enghadapi tantangan serius seperti kemiskinan, rendahnya tinghkat
pendidikan, serta Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang masih.

Memprihatinkan hal ini merupakan konsekuensi dar
lemahmnya sistem keadilan sosial yang berjalan, zakat diyakini sebagai
instrumen strategis untuk menciptakan keadilan sosial, mempercepat
pembangunan manusia, dan membaniy mengatasi kemiskinan,
Sebagai negara dengan populasi muslim terbesar di dunia, potensi
zakat, infaq. dan wakaf di Indonesia sangat besar. Sayangnya, potensi
ini belum dikelola secara optimal, sehingga dampaknya terhadap
penyelesaian masalah sosial masih belum maksimal.

Didirikan sebagai solusi atas berbagai tantangan tersebut,
LAZISMU berkomitmen menjadi lembaga pengelola zakat yang
amanah, profesional, dan ransparan. Dengan prinsip kerja yang solid
dan kepercayaan publik yang terus meningkat, LAZISMU berkembang
menjadi salah salu lembaga zakat nasional yang terpercaya di
Indonesia.

2. \isi, Misi, Prinsip dan Tujuan LAZISMU
a. \isi
Menjadi lembaga amil zakal terpercaya

b, Misi
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Optimalisasi pendayagunaan Z15 yang amanah, professional
dan transparan

Optimalisas: pendayagunaan ZIS yang kreatil, inovatil dan
produlctif

Opimalisasi pelayanan donator

c. Prinsip

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagal Lembaga

Amil Zakat Masional, LAZISMU berpegang pada prinsip-prinsip

utama yang selaras dengan nilai-nilai lslam dan tata kelola yang

baik. Prinsip-prinsip ini menjadi fondasi dalam seliap proses

pengelolaan dana Zakai, Infak, Sedekah, dan Wakaf. Berikut

adalah nilai-nilai utama yang menjadi pedoman LAZISMLU:

1.

Syariat Islam, artinya dalam menjalankan tugas dan fungsinya,
harus berpedoman sesuai syariat Islam, mulai dari tata cara
perekrutan pegawai hingga tata cara pendistribbusian Z15.

Amanah dan integritas, artinya harus menjadi lembaga yang
dapal dipercaya, dangan memegang fleguh kode etik dan

prinsip-prinsip moral.

Kemanfaatan, artinya membenkan manfaat yang besar bagi
mustahik.
Keadilan, artinya mampu berindak adil, wakni sikap

memperakukan secara setara di dalam memenuhi hak-hak
yang Hmbul berdasarkan perjanjian serla peraturan

perundangan yang berlaku.



52

5. Kepastian hukum, artinya muzaki dan mustahik harus memiliki
jaminan dan kepastian hukum dalam proses pengelolaan dana
ZIS

6. Tenntegrasi, artinya harus dilakukan secara hairarkis sehingga
mampu meningkatkan kinerja pengumpulan, pendistribusian
dan pendayagunaan dana Z15.

7. Akuntabilitas, artinya pengelolaan dana ZIS harus bisa
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat dan mudah
diakses oleh masyarakat dan pihak lain yang berkepentingan.

8. Profesional, artinya penlaku yang selalu mengedepankan sikap
dan Tindakan yang dilandasi oleh tingkat kompetensi,
kredibilitas dan komitmen yang tinggi.

8. Transparansi, artinya tfindakan menyampaikan informasi
secara transparan, kensisten, dan kredibel untuk memberikan
layanan yang lebih baik dan lebih cepat kepada pemangku
kepentingan

10, Sinergl, artinya sikap mambangun dan memastikan hubungan
kerja sama internal yang produktif serta kemitraan yang
harmonis dengan para pemangku kepentingan dana Z15 untuk
menghasilkan karya yang bermanfaat dan berkualitas.

11. Berkemajuan, artinya melakukan sesuatu secara baik dan
benar yang berorientasi ke depan.

d. Tujuan
Adapun tujuan utama dari pengelolaan dana ZIS adalah sebagai

berikut :
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Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam
pengelolaan dana fI3 dalam rangka mencapai maksud dan
lujuan Persyarikatan

Meningkatkan manfaat dana ZIS  untuk  mewujudkan
kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan
dalam rangka mencapai maksud dan tujuan Persyarikatan.
Meningkatkan  kemampuan  ekonomi  umal  melalui

pemberdayvaan usaha-usaha produkti.

. Kerangka Pengelolaan Zakat Muhammadiyah

1.

Sistem gerakan, mengimplementasikan program
Muhammadiyah untuk membangun kesadaran di masyarakat
mengenai zakat dan sedekah, serta memperkuat pengelolaan
dan administrasi ZIS dengan cara yang fransparan dan
akuntabel. Sasaran utama adalah menciptakan Lembaga Amil
Zakat yang efisien dan efeklif sesuai dengan prinsip-prinsip
hukum Istam, sebagal komitmen untuk mengatasi kemiskinan,
kebodohan, dan kelarfinggalan dalam aspek sosial,

Organisasi dan kepemimpinan, mendorong dan memperkuat
budaya organisasi serta sistem pengelolaan Zakat, Infag, dan
Shadagah di lingkungan Muhammadiyah dengan membangun
sistem informasi dan manajemen £15 yang terintegrasi di setiap
level kepemimpinan.

Jaringan, mengembangkan model jarngan kerja dan
memperkuat koordinasi di antara lembaga LAZISMU baik di

tingkat daerah maupun nasional, serta mempererat kerja sama



dengan Amal Usaha Mubhammadiyah (AUM) dalam
mengumpulkan, mengelola, dan memanfaatkan dana ZIS
secara maksimal,

4. Sumber daya, meningkatkan kualitas serta profesionalisme
tenaga kerja dalam pengelolaan ZI5 Muhammadiyah melaiui
serangkaian pelatinan di bidang penggalangan dana, distribusi,
dan pemanfaatan £IS yang produktif serta berorientasi pada
pemberdayaan masyarakat.

5. Aksi layanan, menggunakan dana £15 Muhammadiyah secara
produktif dalam berbagai program utama seperli pendidikan,
pengembangan ekonomi komunitas, kegiatan dakwah sosial,
seria pamgtaiank:ﬂpmﬂm tenaga kerja untuk masyarakat
yang kurang sejahtera.

f.  Struktur Organisasi LAZISMU Pangkep

Gambar 4.1 Struktur Organisasi LAZISMU KabupatenPangkep
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B. Penyajian Data Hasil Penelitian
Bagian inl berisi pemaparan hasil penelitian terkait Efeklifitas

Pengelolaan Dana Zakal Profesi di LAZISMLU Kabupaten Pangkep. Penelitian
ini  menggunakan metode kualiatatf, di mana peneliti  berusaha
mendeskripsikan, menjelaskan, dan  menggall  informasi  berdasarkan
pernyalaan, pengalaman, serla pengamalan langsung dan narasumber.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan observasi di lokasi
penelitian, yakni di LAZISMU Kabupaten Pangkep dengan tujuan memperoleh
fakta-fakia yang valid sesuai dengan kondisi di lapangan,
1. Karakteristik Informan
Penelfiti ini mencakup dua kategori informan, yaitu informan utama dan
informan kuncl, informan ulama lerdir dari 8 Ami dan sementara itu informan
kunci ada 4 Muzakki. Untuk lebih jelasnya berikut adalah tabel karakteristik

informan dalam peneditian ini.

Tabel 4.1 Data Karakteristik Informan

Mo MNama Peran
1. | Kasrm Kasim, Spd.l Arrul

2. | Ahmad Fahri Amil

3. | Usman Amil

4, | Azis Hamzah Armil

5. | Ahmad Firdaus Amil

6. | Sirma Waty Amil

T. | Masrura Amil

B. | Anisa Putr Amil

9. | Rosmini Rarmli Muzakki
10. | Warniyanti MLizakki
11. | Mansyur Muzzkki
12. | Burhan MLrzakki
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2. Hasil Penelitian
Lembaga amil zakat, infag, dan shadagah Muhammadiyah (LAZISMU)

yang menjadi subjek dalam studi ini terletak di wilayah Kabupaten Pangkep,
Pravinsi Sulawesi Selatan, Daerah Ini mencakup area pesisir, lahan datar,
hingga pengunungan, dengan masyarakal yang memiliki latar belakang
social ekonomi yang beragam. Salah satu sektor yang mengalami
perkembangan signifikan didaerah ini adalah sektor pelayanan public dan
pamerintahan, seshingga banyak penduduk berprofesi sebagai pegawai
negeri, guru, tenega medis, serta berbagai pekarjaan lainnya.

Zakat profesi di Kabupaten Pangkep dianggap sebagai jenis zakat
yvang memilki potensi besar untuk dikembangkan, mengingal banyak
masyarakal sudah mendapatkan penghasilan telap lewal pekerjaan
professional.  Namun, pemahaman masyarakat mengenai kewajiban
paembayaran zakat profesi masih belum merala, dan tingkal kesadaran
terhadap zakat jenis ini terbilang rendah.

Pengelolaan zakat profesi oleh LAZISMU Kabupaten Pangkep telah
dilakukan selama beberapa tahun terakhir data dan informasion dihimpun
dalam penelitian inf diperaleh melalul wawancara dengan pengelolaan (amil)
serta (muzakkl) pemberi zakat, dan juga melalui dokumentasi dari lembaga
tersebut. Pengelolaan zakat ini meliputi proses pengumpulan, pencatatan,
dan penyalurah zakatl kepada mustahik yang berhak menenma.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis sejauh mana
efektivitas pengelolaan zakat profesi oleh LAZISMU dan aspek mekanisme,
ransparansi, dan dampak bagi penerima zakat dengan pendekatan
tersebut, diharapkan dapat terungkap apakah sistem yang diterapkan saat

ini telah berjalan dengan baik atau masih memerlukan perbaikan lebih lanjut.
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Sebagaimana wawancara peneliti dengan Bapak Kasrim Kasim, Spd.|,
selaku ketua LAZISMU mengatakan bahwa:

“Terkait dengan zakat profes) ini dek pihak kami telah menerapkannya

melalui dakwa. Pendekstan yang kami lakukan juga meialui orang lain

guna menyadarkan masyarakat tentang kewafban zakat profesi vang

wajib dikeluarkan, seperti zakal lainnya. Walaupun sebagian

masyarakai masih banyak yang belum mengetahwi tenfang zakal
profesi ini”,

Berdasarkan hasil wawancara. peneliti menyimpulkana bahwa
pengelolaan zakat profesi telah dilakukan medalui berbagai metode dakwah
haik secara langsung maupun parantara orang lain,

. Pengumpulan zakat profesi yang diterapkan oleh LAZISMU Kabupaten
Pangkep

LAZISMU Kabupaten Pangkep mengupayakan pangumpulan zakat
profesi dengan berbagai strategl, salah salunya melalui kegialan dakwah,
Dakwah tersebut dilakukan secara langsung maupun tidak langsung, seperti
melalui media sosial dan bantuan tokoh masyarakat. Langkah ind beriujuan
untuk menumbuhkan kesadaran masyarakal mengenai  kewajiban
menunaikan zakat profesi.

Sebagai mana disampaikan oleh Bapak Ahmad Fahn dalam
wawancara dengan peneliti, babwa;

‘Kalau disini dek pengumpulan zakat profesi itu umumnya mengikuti
pola yang sudah diterapkan oleh LAZISMU di Sulawesi Selatan”

Kemudian dipertegas oleh Bapak Usman yang mengatakan bahwa:

"DV LAZISMU ity dek, kami kumpuwkan dana zakat profesi dan kami
berfokus pendistribusian kepada panfi asuhan saja.

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menyimpulkana bahwa

LAZISMU Kabupaten Pangkep mengikuti pola yvang telah diterapkan
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oleh LAZISMU Sulawesi Selatan.dan pendistribusian zakat profesi

haya berfokus kepada panti asuhan saja.
Tantangan yang dihadapi dalam menarik minal masyarakal unfuk
menunaikan zakat profes|

Tantangan yang muncul dalam usaha menarik perhatian masyarakat

untuk membayar zakat profesi di LAZISMU Kabupaten Pangkep sangat
barvariasi dan sangat terkail dengan siluasi sosial, ekonomi, serta lingkat
pengetahuan masyarakat mengenai zakat. Salah satu tantangan yang paling
singnifikan adalah masih kurangnya kesadaran dan pemahaman
masyarakal tentang kewajlban sakat profesi, Banyak orang yang belum
menyadari bahawa pendapat dari profesi seperti pegawai, guru, dokter, atau
karyawan swasta juga dikenakan zakat jika telah memenuhi nisab dan haul,
seperti halnya jenis zakat lainnya.

Sebagai mana disampaikan oleh Kak Azis Hamzah dalam wawancara
dengan peneliti, bahwa:

‘Banyak orang masih kurang paham mengenal zakat profesi dek.

mereka hanya mengenal zakat fitrah. Sebenamya. jika pendapatannya

suda mencapal nisab, zakat profesi juga harus dibayarakan. Ini adalah

tantangan yang kita hadapi of lapsngan, yaify bagal mana

menyampaikan informasi yang akural tentang zakal profesi ity sendirl.”

Kemudian dipertegas oleh Bapak Ahmad Fauzan yang mengatakan
bahwa:

‘Memang betul dek, tantangan utamanya iu pada pemahaman

Banyak dar mereka yang belum tahu kaiau gaji bulanan juga fermasuk

harfa yang wajib dizakatkan. Makanya kami terus berupaya melakukan

sosialisasi, meskipun dengan keterbatasan lenaga dan dukungan

anggaran,”

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menyimpulkana bahwa

tantangan utama dalam menarik minat masyarakat menunaikan zakat
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profesi di LAZISMU  Kabupaten Pangkep, rendahnya pemahaman
masyarakat. sehingga diperlukan sosialisasi yang berkelanjutan meskipun
lerkendala dalam anggaran.
Monitoring dan evaluasi yang digunakan untuk menilal efektifitas program
penyaluran zakat profesi
Lazismmu Kabupaten Pangkep melaksanakan pemantauan dan penilaian
dengan cara melakukan kujungan langsung kepada penerima manfaal,
mencatat setiap penyaluran yang terjadi, serta menyusun laporan mengenai
kegiatan tersebut. Penilaian dilaksanakan untuk mengukur efek program
lerhadap mustahik dan menjadi panduan dalam peningkatan program agar
lebih efesien dan tepat sasaran.

Sebagai mana disampaikan oleh fbu Sinar Waty dalam wawancara
dangan peneliti, bahwa:

“Setiap penyaluran zakat profes! kami selalu pastikan ada laporan dan
dokumentasi lengrkap dek.”

Adapun disampaikan oleh lbu Masrura dalam wawancara dengan
peneliti, bahwa:

“Kami juga turun langsung ke lapangan untuk melihat apakah bantuan
yang dibernkan benar-benar sampai dan dimanfaatkan dengan baik
oleh mustahik.”

Kemudian dipertegas oleh kak Anisa Putri yang mengatakan bahwa:

"Kami juga secara teratur memjalankan evaluasi, dek, terutama setelah
program lelah dilaksanakan, Kami menifai pengaruhnya terhadap
mustahik, apakah itu benar-benar memberkan bantuan atau fidak.
Dari hasll evaluasi tersebul, kami dapal mengoptimalkan strategi
distribusi agar zakat profes! yang terkumpul di masa mendatang dapat
lebif berguna dan tepat guna.”

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menyimpulkana bahwa

LAZISMU Kabupaten Pangkep menjalankan pengelolaan zakat profesi



&.

60

secara sistematis melalui pelaporan, monitoring lapangan, dan evaluasi rutin
guna memastikan penyaluran tepat sasaran dan memberikan dampak nyata

bagi mustahik.

. Bapak/lbu ketahui tentang zakal profesi? Dan mana informasi ity

didapatkan
Zakat profesi merupakan jenis zakat yang diambil dari penghasilan tetap
sesearang yang dihasikan dar pekerjaan atau profesinga, conlohnya
pegawai negeri, karyawan swasta, guru, dokter, dan profesi lain, asalkan
pendapatan tersebut telah memenuhi syarat nizsab dan haul. Sumber
informasi tentang zakat profesi umumnya diperoleh dar berbagal media,
seperti ceramah keagamaan, platfiorm media sosial, buku-buku tentang
Islam, serta sosialisasi dari lembaga pengelola zakat seperti LAZISMU.
Sebagail mana disampaikan oleh |bu Rosmini Ramli dalam wawancara
dengan peneliti, bahwa:
"Zakat profesi ifu zakat yang dikeluarkan dan gaji atau penghasilan kita
seliap bulan dek, kalau suda cukup nisabnva. Saya tahu soal ini dari
pengajian, dan situfah saya mulai paham bahwa penghasilan seperti
gaji juga wajib dizaxatkan.™
Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menyimpulkana bahwa zakat
profesi sebagai kewajiban dan penghasilan bulanan jka telah mencapai
nisab, dan pengetahuan tersebut ia peroleh melalui pengajian.
Alazan utarma anda menuanaikan zakat profesi melalui LAZISMU
Zakat profesi melalul LAZISMU Kabupaten Pangkep karena organisasi in
memiliki keabsahatan yang baik, dikelola dengan cara yang professional,
dan dapat di percaya dalam penyaluran zakat kepada para penerima

manfaat sesuai dengan atauran syariat islam
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Sebagai mana disampaikan oleh |bu Warniyanti dalam wawancara
dengan peneliti, bahwa:

“Saya memilth menunaikan zakat profes) lewat LAZISMLU Pangkep

karena saya percaya mereka amanah dan jelas penyaluranya nak,

seliap tahun ada laporan kaguatannya, jadi kita tahu ke mana zakat kifa
i keluarkan.”

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menyimpulkana bahwa zakat
profesi melalui LAZISMU Pangkep merasa yakin dengan amanah lembaga
tersebbut, penyaluran fransparan, dan program-programnya dirasakan
barmanfaat bagi masyarakat,

Zakat profesi wajib di tunaikan seperti zakat lainnya

Zakat profesi harus ditunaikan seperti zakat lainnya bila penghasilan yang
diperoleh sudah mencapal nisab dan haul. ini karenas zakal profesi termasuk
dalam kategor zakat mal (harla), yang dikenakan pada penghasitan halal
dan berkelanjutan. Kewajiban ini didasarkan pada prinsip bahwa setiap aset
yang memenuhi kritena dalam Islam harus dikelyarkan zakatnya, untuk
membersihkan harta dan membantu memenuhi kebutuhan mereka yang
berhak (asnaf). Mempertimbangkan hal ini sangat penting agar zakat profesi
dapat berkontnbusi dalam mengurangi ketimpangan sosial dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat,

Sebagai mana disampaikan oleh Bapak Mansyur dalam wawancara
dengan peneliti, bahwa:

“Menurut saya. zakat profes! fu hukumnya waib dek, sama sepedi

zakat-zakat lainnya. selama penghasian Kita suda cukup nisabnya.

Soainya, penghsian tefap ffu fuga bagian rexeki yvang kita ferima, jadi

harus dikeluarkan zakatnya supaya harla kita bersih dan bisa

membaniu orang-orang yang membutuhkan.”

Kemudian dipertegas oleh Bapak Burhan yang mengatakan bahwa:
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“‘Betul dek, zakat profesi itu wajib kalau penghasianya suda memenuhi
syaral. Jangan karena bentukan gaji lalu dianggap tidak wajib, justru

sekarang banyak orang punya penghasilan felap, jadi penting uniuk

disadarkan bahawa zakat profesi fugs bagian kewajiban utama (slam

dalam membantu sesame.”

Berdasarkan hasil wawancara, penghiti menyimpulkana bahwa Bapak
Mansyur dan Bapak Burhan sepakat bahawa zakat profesi hukumnya wajib
jlka penghasilan suda memenuhi nisab, karena merupakan bagian dari
rezekl yang harus disucikan dan dapal membantu sesama.

Adapun data laporan pemasukan zakat profesi di LAZISMU Kabupaten
Pangkep tahun 2024\2025 sebagai berikut:

Tabel 4.2 Data Pemasukan Muzakki

Mo Mama Tanggal Dana

1. | Roamini Ramli 15 Maret 2024 Rp.250.000
2. | Warniant) 20 April 2024 Rp.300.000
3. | Mansyur 22 Juni 2024 Rp.300.000
4. | Burhan 10 Juli 2024 Rp.200.000
5. | Azradi 19 September 2024 | Bp.500.000
6. | Hasran Haba 24 Septamber Rp.300.000
7. | Arya Surya Saputra | 6 Januari 2025 Ep.500.000
8. | Siti Nurbasti 15 Maret 2025 Rp.300.000
8, | Siti Sulayha 17 Maret 2025 Rp.500.000
10. [ H.M, Kasim Gammi | 28 Maret 2025 Rp.500.000
11. | Siti Nurbae 25 April 2025 Rp.200.000
12. | Dirham 27 April 2025 Rp.250.000
13. | Hj. Julaena 29 Mai 2025 Rp.250.000
14. | H. Saing 29 Mei 2025 Rp.200.000

Sumber. data pemasukan Muzakid LAZIZMU Kabupaten Pangkep tahun 2024
dan 2025,

Berdasarkan informasi tersebut, terlihat bahwa para muzakki
menunjukkan partisipasi yang aktif dalam menunaikan zakat profesi mereka
melalui LAZISMU di Kabupaten Pangkep selama periode 20224 hingga 2025,
Total zakat profesi yang diterima menunjukkan adanya peningkatan dalam
kesadaran masyarakal, terutama di kalangan profesional, untuk berbagi

kekayaan dan menjalankan kewajiban agama dalam membantu orang lain
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Beberapa individu yang tercatat secara rutin memberikan koniribusi
yang signifikan, dengan jumiah yang bervariasi antara Rp250.000 hingga
Rp500.000 Penyaluran zakal juga berdangsung sepanjang tahun,
menunjukkan bahwa pelaksanaan zakal tidak hanya teradi pada bulan-
bulan tertentu, tetapi dilakukan sesuai dengan kapasitas dan kesiapan para
muzakki.

Data ini menjadi bukli nyata mengenai keberhasilan LAZISMLU dalam
membangun  kepercayaan serta memperiuas cakupan layanan
pengumpulan zakat di Kabupaten Pangkep. Di masa mendatang,
diharapkan semangal inl dapat terus dipellhara agar manfaat dan zakat
profesi dapat dirasakan dengan lebin merata oleh para mustahik di berbagai
bidang.

C. Analisis dan Interpretasi (Pembahasan)

Pengelolaan dana zakat profesi di LAZISMU Kabupaten Pangkep masih
menunjukkan sejumlah kekurangan dalam hal distribusi, di mana dana zakat
yang terkumpul cenderung hanya disalurkan kepada panti asuhan, sementara
penerima manfaal lainnya yang juga memerlukan dan belum sepenuhnya
terjangkau. Pola distribusi semacam ini menciptakan kesan bahwa bantuan
yang diberikan tidak merata, sehingga potensi zakat untuk menjangkau lebih
luas dan memberikan dampak yang signifikan belum sepenuhnya terwujud,

Berdasarkan prinsip keadilan dalam lslam, zakat seharusnya diberikan
kepada delapan kelompok (asnaf) dengan cara yang objektif berdasarkan
kebutuhan dan kelayakan, bukan hanya berdasarkan kedekalan atau
hubungan pribadi. Jika distribusi tidak menyeluruh, maka ada kemungkinan

zakat tidak dapat berfungsi secara efektif dalam mengurangi ketimpangan
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sosial. Oleh karena itu, diperlukan sistem pencatatan dan penyaluran yang lebih
transparan dan terorganisir agar dana zakat profesi dapat dikelola secara
maksimal dan benar-benar mengenai masyarakat yang barhak menarimanya.
1. Transparan dan Akuntabilitas
Transparansi dalam pengelolaan dana zakat di LAZISMU
Kabupaten Pangkep masih harus diperbaiki, terutama dalam hal
memberikan informasi kepada muzakkl dan masyarakal secara lebih luas,
Meskipun kegiatan dan dokumentasi penyaluran zakat sudah dilakukan,
tidak semua muzakki tahu atau memiliki akses yang jelas terkait
penggunaan dana yang mereka berkan. Ini dapat menimbulkan keraguan
di masyarakat mengenai seberapa jauh dana zakat profesi benar-benar
disalurkan kepada mustahik yang sesuai dan digunakan untuk program
yang benar-banar efektif dan kurangnya media atau saluran
Komunikasi terbuka, seperti laporan tahunan yang dipublikasikan
secara luas atau sistem pelaporan digital yang mudah diakses, menjadi
salah satu hambatan dalam mencapal transparansl yang optimal., Dalam
konteks pengelolaan dana zakal, Gansparansi sangatl penting untuk
membangun dan memelihara kepercayaan publik serta mendorong
partisipasi dari muzakki. Oleh karena itu, LAZISMU Kabupaten Pangkep
perlu berupaya agar lebih terbuka dan proaktif dalam memberikan
informasi secara rutin dan komprehensif, sehingga pengelolaan zakat
profesi bisa berjalan dengan lebih efisien dan dapat dipercaya.
Akuntabilitas dalam pengelolaan dana zakat di LAZISMLU
Kabupaten Pangkep masih menghadapi sejumlah isu vyang perlu

diperbaiki. Meskipun zakat profesi yang terkumpul telah disalurkan kepada
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penerima manfaat, sistem pertanggungjawaban yang bersifat administratif
masih belum sepenuhnya terorganisir dan terdokumentasi secara lenghkap.
Hal ini terlihat dan kurangnya laporan yang terstrukiur yang disampaikan
secara berkala kepada para muzakki dan masyarakal sebagal wujud
tanggung jawab dalam pengelolaan dana zakat.Akuntabilitas merupakan
hal yang.

Krusial untuk memastikan bahwa seliap jumlah zakal dikelola
dengan penuh tanggung jawab,. sesuai syariat Islam dan regulasi lembaga.
Tanpa adanya akuntabilitas yang baik, kepercayaan masyarakat terhadap
LAZISMU dapat menurun, dan ini bisa menghalangi partisipasi muzakki di
waktu yang akan datang. Oleh karena itu, LAZISMU Kabupaten Pangkep
periu memperkuat sistem pelaporan, audit internal, dan evaluasi program
agar pengelolaan dana zakatl profesi dapat berjalan dengan profesional,
terukur, dan dapat dipertanggungjawablkan.

. Ketepatan Sasaran Dana

Distribusi dana zakal profesi melaldi LAZJISMU di Kabupaten
Pangkep, menurul observasi penulis di lapangan, cenderung lebih
diarahkan ke panti asuhan. Walaupun panti asuhan tergolong sebagai
mustahik yang berhak menerima zakat, namun penekanan pada satu jenis
penerima ini dapat menimbulkan potensi  ketidakselimbangan.
Ketidakseimbangan ini mengindikasikan bahwa terdapat mustahik lainnya
yang belum optimal diakses oleh penyaluran zakat, meskipun mereka
memenuhi syaral sebagal penerima,

Situasi tersebut memperlihatkan adanya kelemahan dalam

pendataan dan pemetaan kebutuhan mustahik di lapangan. Kurangnya
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sistem verifikasi dan validasi data yang akurat merupakan salah satu faktor
yang menyebabkan penyaluran zakat belurm maksimal kepada delapan
kategor (asnal) yang lelah ditetapkan dalam Al-Qur'an, Tanpa adanya
sistem yang memadai, proses pengidentifikasian calon peanerima zakat
menjadi terbatas dan hanya bergantung pada data yang bersifat rutin serta
terbatas pada daerah tertenfu.

Apabila penyaluran tidak berlandaskan pada dala yang luas dan
analisis kebutuhan yang jelas, maka zakat berisiko tidak mampu mencapai
Wwjuan utamanya, yaitu memberikan bantuan kepada pihak yang benar-
benar memerlukan. Dalam konleks zakatl profesi, vang sumber dananya
berasal dar profesional atau pekerja tetap, distnbusinya seharusnya
menciptakan dampak sosial yang lebih besar. Terbatasnya distribusi tidak
hanya manghambal pemerataan bantuan, tetapl juga mangurangi tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap efektivitas lembaga pengelola zakat.

Untuk mengatasi masalah ini, LAZISMLU di Kabupaten Pangkep perlu
memperkual sistem pendalaan mustahik secara menyeluruh, Langkah ini
bisa dilakukan dengan melakukan survel lapangan secara rulin dan
melibatkan tokoh masyarakat, ketua RT/RW, serta perangkat desa dalam
proses pengidentifikasian. Pendekatan partisipatif sangat penting agar
informasi tentang kondisi mustahik tidak hanya didapat darl catatan
administratif, tetapi juga mencerminkan realitas sosial yang terjadi di
lapangan.

Dengan meningkatkan sistern pendataan dan memperluas lingkup
identifikasi penerima zakat, diharapkan penyaluran zakat profesi dapat

dilakukan dengan lebih tepat sasaran. Penyaluran tidak hanya bersifat
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simbolis atau terbatas pada lembaga tertentu, melainkan benar-benar
menjangkau berbagai kelompok yang memeriukan. Dengan cara ini, zakat
profesi yang dikelola oleh LAZISMU di Kabupaten Pangkep akan berfungsi
bukan hanya sebagal kewajiban ibadah, letapl juga sebagai alat yang
mampu membawa perubahan sosial dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara merata.
. Pengumpulan £akal

Pengumpulan zakat profesi oleh LAZISMU Kabupaten Pangkep
biasanya dilakukan dengan berbagal cara yang mempermudah para
muzakki. Salah satu melode yang paling sering digunakan adalah
pembayaran langsung oleh muzakki di kantor LAZISMU setempat. Selain
itu, LAZISMU juga menawarkan pilihan transfer ke akun resmi lembaga,
sehingga bagl mereka yang ingin menunalkan zakat tanpa harus hadir
secara fisik, hal ini menjadi lebih mudah. Di samping metode tersebut,
pengumpulan zakat juga secara aktif dilaksanakan saat acara sosial dan
keagamaan, yang serng kall menjadi kesempatan strategis untuk
mengajak masyarakat memenuhl kewajiban zakal profesl. Tidak hanya itu,
pendekatan personal juga diterapkan oleh para amil LAZISMU kepada
individu yang memiliki potensi untuk menjadi muzakki, seperti guru, dosen,
pegawal negerl dan swasta, serta para profesional lainnya. Selurub
rangkaian pengumpulan ini dicatat dan dikelola secara administratif oleh
pihak LAZISMU dengan sistem yang teratur dan ftransparan, guna
memastikan bahwa dana zakat yang diterima tercatat dengan baik, aman,

dan memenuhi ketentuan syariah serta hukum yang berlaku.
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Sistem administrasi yang diterapkan oleh LAZISMU dirancang untuk
menegakkan akuntabilitas dan profesionalisme dalam pengelolaan zakat.
Setiap transaksi yang dilakukan oleh muzakki, baik secara langsung
ataupun melalui transfer, akan dicatat secara ringi olah tim keuangan. Hal
ini bertujuan untuk memastikan tidak ada dana yang tidak tercatat atau
disalahgunakan. Selain itu, data muzakki juga didokumentasikan dengan
baik sebagal bentuk pertanggungjawaban sekaligus untuk memudahkan
penyusunan laporan dan pelacakan zakat yang telah dibayarkan.

Dalam  pelaksanaannya, LAZISMU  Kabupaten  Pangkep
menekankan pentingnya memberikan pelayanan yang ramah dan
responsit kepada para muzakki. Para petugas atau amil yang bertugas
telan dilengkapi dengan pemahaman tentang figh zakat profesi serta
keterampilan untuk melayan| masyarakal, Dengan pendekatan yang sopan
dan penuh percaya din, banyak muzakki merasa nyaman dan yakin untuk
terus menyalurkan zakat profesinya melalui lembaga ini.

Salah satu kekuatan LAZISMU adalah komitmennya dalam menjaga
amanah dar muzakkl Dana zakal profesl yang terkumpul tidak hanya
disimpan, tetapi juga segera disalurkan kepada mustahik yang
membutuhkan, baik dalam bentuk bantuan konsumtf maupun program
produktif. Dengan pola distribus| yang tepatl sasaran, zakat profesi dapat
berfungsi sebagai alat penting dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di Kabupaten Panghkep.

Secara keseluruhan, pengumpulan zakat profesi oleh LAZISMU
Kabupaten Pangkep menjadi contoh nyata bagaimana lembaga zakat

dapat menjalankan perannya dengan baik. Tidak hanya sebagai tempat
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untuk memenuhi kewajiban keagamaan, tetapi juga sebagai penggerak
pemberdayaan umat. Dengan pengelolaan yang baik. kepercayaan
masyarakal meningkat, sehingga dampak zakal dalam pengembangan

sosial dapat dirasakan dengan lebih luas.

. Misab Zakat Profesi

Penetapan nisab zakat profesi merupakan hal yang sangat krusial
untuk memastikan bahwa pelaksanaan zakal berlangsung dengan adil dan
seimbang. Dalam hal ini, nisab pada zakat profesi berarti angka minimum
penghasilan seseorang selama periode tertentu yang mengharuskannya
untuk menunaikan zakst. Dl LAZISMLU Kabupaten Pangkep, proses
penentuan nisab zakat profesi mengikuti panduan dari lembaga zakat
nasional, yang telah menetapkan kriteria terientu sebagai pedoman bagi
semua pengelola zakat.

Zakat profesi menjadi kewajiban bagi individu yang menerima
penghasilan tetap atau tidak tetap dari pekerjaan mereka, seperti pegawai
negeri, Karyawan swasta, guru, dokler, dan beragam profesi lain. Jika
penghasilan dalam satu lahun telah mencapai nisab, maka orang tersabut
bertanggung jawab untuk membayar zakat profesi. Persentase zakat yang
ditentukan adalah 2,5% dan penghasilan bersih, yailu pendapatan setelah
dikurangl kebutuhan dasar yang layak.

Tujuan penetapan nisab oleh LASISMU Kabupaten Pangkep adalah
supaya pelaksanaan zakat profesi tidak menjadi beban bagi masyarakat,
sekaligus dapal menjangkau orang-orang yang termasuk dalam kalegor
mampu. Standar nisab ini berfungsi sebagai ukuran yang esensial dalam

menentukan kelayakan seseorang uniuk membayar zakat, sehingga tidak
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terdapat kesalahan paham antara muzakk dan pengelola zakat. Dengan
cara ini, zakat profesi dapat dimplementasikan secara konsisten dan
sesual dengan prinsip syarial,

Dalam menjalankan tugasnya, LAZISMU  juga mambenkan
penjelasan kepada masyarakat mengenai pentingnya pemahaman tentang
nisab zakat profesi. Tujuannya adalah agar calon muzakki dapat
menghilung dan mengevaluasi apakah penghasilan mereka telah
memenuhni syarat untuk membayar zakat. Edukasi ini disampaikan dengan
cara yang sedernana dan komunikatif, sehingga lebih mudah dipahami
oleh berbagal kalangan, fterutama mereka yang baru pertama kall
melaksanakan zakat profesi.

Dengan adanya aturan nisab yang jelas, pengelolaan zakat profesi di
LAZISMU Kabupaten Pangkep dapat dilakukan dangan lebih efisien dan
tepat sasaran. Penetapan nisab yang sesuai menjadi dasar penting dalam
memastikan kelanjutan program zakat sekaligus mendorong partisipasi
aktif masyarakal, Selain itu, kejelasan mengenai nisab juga memperkuat
keyakinan publik terhadap lembaga zakal sebagal nstitusi yang dapat
diandalkan dan profesional dalam menyalurkan dana umat.

.. Pengelolaan Dana Zakat Profesi di LAZISMU KabupatenPangkep
Pengelolaan zakat oleh LAZISMU Pangkep berlandaskan pada
prinsip-prinsip |slam yang diambil dari Al-Cluran dan Hadis, serta didukung
oleh ketentuan majelis tarjih, peraturan yang berlaku di Indonesia, dan
fatwa dari Majelis Ulama Indonesia (MUI). Dana zakat dihimpun dari para
muzakki yang telah memenuhi syarat nisab dan memiliki pendapatan letap,

sebagian besar ulama.
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Termasuk para mujtahid serta Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah, menyepakati bahwa nisab untuk zakat profes! setara
dengan nisab zakal emas, yailu 85 gram emas Keputusan ini
berlandaskan pada alasan syari yang kuat, dengan durasi kepamilikan
{haul) selama satu tahun, dan prosentase zakat yang harus dikeluarkan
adalah 2,5%. Maka dari itu, setiap muslim yang memenuhi syarat tersebut
diwajibkan untuk membayarkan zakatl dar pendapatannya,

Dasar pengelolaan Z15 Muhammadiyah adalah sebagai berikut:

1. Undang-undang nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat

2. Peraturan pemerintah nomor 14 tahn 2014 tentang pelaksanaan
undang-undang nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat

3. Keputusan majelis tarjih muhammadiyan dan pedoman hidup
Islami Muhammadiyah,

4. Pedoman zakat wyang disusun dewan syanah LAZIS

Muhammadiyah pusat.



72

BABV
PENUTUP

A, Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan zakat profesi di LAZISMU

Kabupaten Pangkep telah berjalan sesual prinsip dasar syariah, namun
pelaksanaannya masih  menghadapi  sejumlah  keterbatasan, Proses
administrasi yang masih dilakukan secara manual menghambat efektivitas
pendataan muzakki dan mustahik, serla menyebabkan distribusi zakat belum
sepenuhnya merata, Penyaluran dana cendemung terfokus pada fakir miskin,
sementara asnaf lainnya belum  terakomodasi secara  proporsional
sebagaimana ketentuan dalam Al-Qur'an surat At-Taubah ayat 60. Selain itu,
rendahnya transparansi dan minimnya publikasl laporan penggunaan dana
menimbulkan keraguan sebagian muzakki dalam menyalurkan zakat profesinya
meialui lembaga. £akat profesi menjadi kewajiban bagi individu yang menerima
penghasilan telap atau tidak telap dar pekerjaan mereka, seperli pegawai
negeri, karyawan swasta, guru, dokler, dan beragam profesi lain
B. Saran
Berdasarkan temuan peneliti ini, berikut adalah beberapa saran yang
dapat diberikan:
1. LAZISMU Kabupaten Pangkep direkomendasikan untuk menguatkan
sistemn data para mustahik serta pengelolaan zakat dalam bentuk
digital, sehingga distribusinya lebih tepat dan mampu menjangkau

lebih banyak orang.
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2. Ada kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan amil zakat di bidang
administrasi, teknologi informasi, dan komunikasi publik, untuk
mendukung keterbukaan, efisiensi, dan kepercayaan dari muzakki,

3. LAZISMU juga diharapkan dapat lebih proaktif dalam melakukan
pendidikan dan sosialisasi mengenai zakat profesi secara kontinu,
baik melalui platfiorm media sosial, acara keagamaan, maupun
kolaborasi dengan berbagai instansi, demi meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang kewajiban dan manfaat dan zakat profesi.

4. Diharapkan ada penelfiian lanjutan yang mengkaji efektvitas
pengelolaan dana zakal profes di LAZISMU Kabupaten Pangkep di
berbagai daerah lainya sebagai bahan evaluasi dan perbandingan
dalam upaya mewujudkan LASISMU dalam upayah meningkatkan

pengelolaan dana di LAZISMU.
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LAMPIRAN 1
DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN

Pertanyaan untuk Amil

1. Bagaimana pengumpulan zakat profesi yang diterapkan oleh LAZISMLU
Kabupaten Pangkep?

2. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam menarik minat masyarakat
untuk menunaikan zakat profesi?

3. Apakah ada monitoring dan evaluasi yang digunakan untuk menilai
efektifitas program penyaluran zakat profesi?

Pertanyaan untuk Muzakki

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahul tentang zakal profesi? Dari mana informasi
ity didapatkan?

2. Apa alasan utama anda menuanaikan zakat profesi melalui LAZISMU?

3. Apakah menurut anda zakal profesi wajib di tunaikan seperli zakat
lainnya?



LAMPIRAN 2
COODING WAWANCARA

1. Cooding indicator

| : Barkominikasi dengan pandengar

-A  : Mempertimbangkan keinginan pendengar pendengar

] : Mempromesikan kenal di media 2osisal

I-A  : Mengajak pendengar untuk berkominikasi langsung
2. Cooding Key Informan

KK : Kasrim Kasim, Spd.| (Amil)

AF  :Ahmad Fahri (Amil)

MU :Muh Usman {Amii)

AH D Azis Hamza (Amil)

AF - Ahmad Firdaus (Amil)

SW  : Sima Waty {Amif)

M - Masrura {Amif)

AP Anisa Putri (Ami)

RR  : Rosmini Ramli (Muzakki)

W : Warnivanti (Muzakki)

i : Mansyur (Muzakki)

: Burhan (Muzakki)



Wawancara Key Infarman 1

Mama
Kode
Status

: Kasrim Kasim, Spd.|
KK
: Amil

E1

Kode

Data Wawancara

Baris

Penulisan

Terkail dengan zakat profesi ini dek pihak
kami telah menerapkannya melalu dakwa,
Pendekatan yang kami lakukan juga
melalui orang lain guna menyadarkan
masyarakat tentang kewajiban zakat
profesi yang wajib dikeluarkan, seperti
zakal lainnya. Walaupun  sebagian
masyarakat masih banyak yang belum
mangetahui tentang zakatl profesi ini.

KES/1/3

Masih kurangnya pemahaman masyarakat
dan masih adanya keraguan terhadap
lembaga. Sosialisasi juga terbatas karena
tenaga dan anggaran kami masih minim.

12

KEA1/12

Kami itu dek selalu lakukan monitoring
langsung ke lapangan dan evaluasi setelah
panyaluran.

18

KKA/1/18

Wawancara Key Informan 2

Mama
Kode
Slatus

: Ahmad Fahri
AR
- Amil

Kode

Data Wawancara

Baris

Penulisan

Kalau disini dek pengumpulan zakat profesi
itu umumnya mengikuti pola yang sudah
diterapkan oleh LAZISMU di Sulawesi
Selatarn.

AF/I2/3

Samaji dek masih banyak yang hanya
kenal zakat fitrah, belum tahu kewajiban
zakat profesi, plus keterbatasan waktu amil
untuk keliling sosialisasi.

AF/r28

lya, setiap penyaluran kami catat dan
laporkan.

13

AFNZM3

Wawancara Key Informan 3

Mama

: Muh Usman



Kade
Status

MU
= Al

82

Kode

Data Wawancara

Baris

Penulisan

Di LAZISMU itu dek, kami kumpulkan dana
zakal profesi dan  kami  berfckus
pendistribusian kepada panti azsuhan saja.

ML/

Tatangan terbesarnya itu masih banyak
yang belum tahuh kalau penghasilan
saperti gaji juga wajib di sakati kalau suda
cukup nisab

MU/38

Iva kami selalu ada evaluasi

13

MU 3

Wawancara Key informan 4

Mama
Kode
Status

: Azis Hamzah
CAH
Al

Koda

Data Wawancara

Baris

Penulisan

Kami selalu stembay di kantor untuk
melayani pikah pembayar zakat profesi
ataupun zakat lainya

AH/NA/3

Banyak orang masih kurang paham
meangeanai zakat profesi dek, meraka hanya
mengenal zakal firah. Sebenarnya, jika
pendapatannya suda mancapai nisab,
zakat profesi juga harus dibayarakan. Ini
adalah tantangan yang kita hadapi di
lapangan, yaitu bagai mana
menyampaikan informasi  yang akurat
tentang zakat profesi itu sendiri.

AHNAT

Ada, kami review laporan bulanan dan cek
langsung kondisi mustahik.

16

AH/I418

Wawancara Key informan 5

Mama
Fode
Status

: Ahmad Firdaus
AR
- Amil
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Kode Diata Wawancara

Baris

Penulizan

Kita di sini dek pengmpulan zakat profesi
nya selalu terbukaji di kantor

AF/IS/3

Memang betul dek, tantangan utamanya itu
pada pemahaman. Banyak dar mereka
yang belum tahu kalau gaji bulanan juga
termasuk harta yvang wajib dizakatkan.
Makanya kami terus berupaya melakulkan
sosialisasi, meskipun dengan keterbatasan
tenaga dan dukungan anggaran.

AFST

| Iya kami melakukan monitoring dan
evaluasi.

15

AFNSMS5

Wawancara Key Informan &
Mama : Sima Waty
Kode : 5W

Status - Aml

Kode Data Wawancara

Baris

Penulisan

|
Pengumpulanya itu kita stembay di kantorji
setigp senin sampal sabtu jadi terserah
muzakki kapan bisanya Latuk
membayarkan zakatnya.

SWIE3

I Satiap penyaluran zakat profesi kami selalu
pastikan ada laporan dan dokumentasi
lengkap dek.

SWIeT

| Sefiap laporan kami selalu menjadwalkan
ada setiap rapat.

11

SW/BM

Wawancara Key Informan 7
Mama
Kode M

: Masrura

Status : At

Kodae Data Wawancara

Baris

Penulisan

| Kami mengumpulkan zakat profesi dengan
cara melalui dakwa atau pengajiarn.

M3

| Terkadang tantangannya itu kesadaran
masyarakat saja.

MTE

| Kami juga wmun langsung ke lapangan
untuk melihat apakah bantuan  yang

16

MASTAB




diberikan  benar-benar sampai dan
dimanfaatkan dengan baik oleh mustahik

Wawancara Key Informan 8
Mama : Anisa Putri

Kode AP
Status - Al

Kode Data Wawancara

Baris

Penulisan

I Kami  membuka  pelayanan
pembayaran dikantor,

AP//8/3

| Terkait dengan tantanganya itu
minimnya pemahaman
masyarakal terkait dengan zakat
profesi,

AP/BIE

menjalankan  evaluasi,  dek,
terutama satalah program telah
dilaksznakan. Kami  menilai
pengaruhnya terhadap mustahit,

apa

memberikan bantuan atau tidak,
Dan hasil evaluasi tersebut, kami
dapat mengoptimalkan strateqi
distribusi agar zakat profesi yang
terkumpul di masa mendatang

dapat lebih berpuna dan tepat
GUNa.

l Kami juga secara terafur

kah itu benar-benar

APN/8/9

Wawancara Kay Informan 9
Mama : Rosmini Ramili
Kode :RR

Status - Muzakki

Kode Data Wawancara

Baris

Penulisan

| Zakat profesi itu zakat yang
dikeluarkan dari  gaji  atau
peanghasilan kita setiap bulan
dek, kalau suda cukup nisabnya,
Saya tahu soal ini dari pangajian,
dan situlah saya mulai paham
bahwa penghasilan seperdi gaji
juga wajib dizakatkan.

RR/S/3

| Saya itu dek menunaikan zakat
profesi di LAZISMU Pangkep

10

RR/I/910
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kemudahannya biza setor
langsung ke kantor atau lewat
transfer.

Menuru saya zakat profes| wajib
di lunaikan seperti zakat maal
lannya, selama suda mencapai
nigab.

15

RR/I/9/15

Wawancara Key Infarman 10

Mama
Kade
Slalus

: Warniyanti

: Muzakki

Kode

Data Wawancara

Baris

Penulisan

Menurut saya nak zakat profesi
itu zakat yang wajib di keluarkan
dari hasil penghasilan, dan saya
mendapatkan intomasi ini dan
pengajian LAZISMU

WAMD3

Saya memilih menunakan zakat
profesi lewat LAZISMU Pangkep
karena saya percaya merska
amanah dan jelas penyaluranya
nak. setiap tahun ada |aporan
kegiatannya, jadi kita tahu ke
mana zakat kita di keluarkan,

wAanos

Menurut saya naik zakat profesi
itu memang wajib di bayar.

14

Wwao4

Wawancara Key Informan 11

Mama
Hode
Status

: Mansyur

: Muzakki

Kode

Data Wawancara

Baris

Penulisan

Zakat profesi saya pahami
kewajiban zakat atas penghasilan
rutin dari gaji. Saya mendapatkan
info ini dari ceramah yang ada di
internet.

MIAA1/3

Menurut saya, zakal profesi itu
hukumnya wajib  dek, sama
seperti Zakat-zakat lainnya,
selama penghasilan kita suda
cukup nisabnya. Soalnya,

M1 178
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penghsilan tetap itu juga bagian
rezeki yang kita terima, jadi harus
dikeluarkan zakatnya supaya
harta kita bersih dan bizsa
membaniu  orang-orang  yang
membutuhkan.

Menurut sava nal zakalt profesi
wajib di wnaikan seperti zakat
lainnya.

15

M11/15

Wawancara Key Informan 12

Mama
Kode
Status

: Burhan

. Muzakki

Kode

Data Wawancara

Baris

Penulisan

Meanurut saya nak zakat profes
saya pahami atas pendapatan
rutin, dan saya mendapatkan
informasi inni dari teman saya.

B/I/1213

Saya menunaikan zakat profesi
lewat LAZISMU karens
prosedurnya muda bisa lewat
transper dan bebas kapan saja
untuk ke kantor LZISMU untuk
membayar.

B/12/8

Betul dek, zakat profesi itu wajib
kalau  penghasilanya  suda
memenuhi syarat, Jangan karena
bentukan gaji lalu dianggap tidak
wajib, justru sekarang banyak
orang punya penghasilan tetap,
jadi penting untuk disadarkan
bahawa zakat profesi juga bagian

kewajiban utama islam dalam
membaniu sesame.

13

BAM2M13
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LAMPIRAN 3

TRANSKIP WAWANCARA KASRIM KASIM, Spd.l KETUA PENGURUS (AMIL)

Peneliti

Kasrim Kasrim, Spd.|

Peneliti

Kasrim Kasrim, Spd.|

Peneliti

Kasrim Kasrim, Spd.l

: Bagaimana pengumpulan zakal profesi yang diterapkan
oleh LAZISMLU Kabupaten Pangkep?

: Terkait dengan zakat profesi ini dek pihak kami telah
menerapkannya melalul dakwa, Pendekatan yang kami
lakukan juga melalui orang lain guna menyadarkan
masyarakat tentang kewajiban zakat profesi yang wajib
dikeluarkan, seperti zakat lainnya. Walaupun sebagian
masyarakal masih banyak yang belum mengetahui tentang
zakat profesi ini. (| Baris 3)

: Apa saja tantangan yang dihadapi dalam menarik minat

masyarakal untuk menunaikan rakal profesi?

+ Masih kurangnya pemahaman masyarakal dan masih
adanya keraguan terhadap lembaga. Sosialisasi juga
lerbatas karena tenaga dan anggaran kami masih minim,
(I Baris 12)

+ Apakah ada monitorin dan evaluasi yang digunakan untuk

menilai efektifitas program penyaluran zakat profesi?

: Kami ilu dek selalu lakukan monitoring langsung ke
lapangan dan evaluasi setelah penyaluran. (I Baris 18)
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LAMPIRAN 4

TRANSKIP WAWANCARA AHMAD FAHRI ANGGOTA (AMIL)

Penaoliti

Ahmad Fahri

Peneliti

Ahmad Fahri

Peneliti

Ahmad Fahri

: Bagaimana pengumpulan zakat profesi yang diterapkan

oleh LAZISML Kabupaten Pangkep?

: Kalau disini dek pengumpulan zakat profesi lu umumnya
mengikuti pola yang sudah diterapkan oleh LAZISMU di

Sulawesi Selatan. (1 Baris 3)

: Apa saja lantangan yang dihadapi dalam menarik minat

masyarakal untuk menunaikan zakat profesi?

: Samaji dek masih banyak yang hanya kenal zakat fitrah,
balum tabu kewajiban zakal prolesi, plus keterbatasan
waktu amil untuk keliling sosialisasi, (| Baris 8)

: Apakah ada monitorin dan evaluasi yang digunakan untuk

menilal efektiftas program penyaluran zakat profesi?

: Iya, seliap penyaluran kami catat dan laporkan. (| Baris 13)
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LAMPIRAN 5

TRANSKIP WAWANCARA MUH USMAN DIVISI MEDIA (AMIL)

Penaoliti

Muh.Usman

Peneliti

Muh.Usman

Peneliti

Muh.Usman

: Bagaimana pengumpulan zakat profesi yang diterapkan oleh

LAZISMU Kabupaten Pangkep?

: Di LAZISMU itu dek, kaml kumpulkan dana zakal profesi dan
kami berfokus pendistribusian kepada panti asuhan saja. (| Baris

3)

: Apa saja tantangan yang dihadapi dalam menarik minat

masyarakat uniuk menunaikan zakat profesi?

: Tatangan terbesamya itu masih banyak yang belum tahuh kalau

penghasiian seperti gaji juga wajib di sakatl kalau suda cukup
nisab (| Baris 8)

: Apakah ada monitorin dan evaluasi yang digunakan untuk

menilai efeklifitas program penyaluran zakat profes:?

: lya kami selalu ada evailuasi (| Baris 13)
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LAMPIRAN &

TRANSKIP WAWANCARA AZIS HAMZAH ANGGOTA (Amil)

Penaoliti

Azis Hamzah

Peneliti

Azis Hamzah

Penaliti

Azis Hamzah

: Bagaimana pengumpulan zakat profesi yang diterapkan
oleh LAZISMLU Kabupaten Pangkep?

: Kami selalu stembay di kantor untuk melayani pikah

paembayar zakat profesi ataupun zakat lainya (I Baris 3)

: Apa saja tantangan yang dihadapi dalam menarik minat

masyarakal uniuk menunaikan zakal profesi?

: Banyak orang masih kurang paham mengenai zakat
profesi dek, mereka hanya mengenal zakat fitrah,
Sebenarnya, [ika pendapatannya suda mencapal nisab,
zakat profesi juga harus dibayarakan. Ini adalah tantangan
yang kita hadapi o lapangan, yaitu bagai mana
menyampaikan informasi yang akuratl tentang zakat profesi
itu sendiri. (1 Baris T)

: Apakah ada monitorin dan evaluasi yang digunakan untuk

menilai efektifitas program penyaluran zakat profesi?

: Ada, kaml review laporan bulanan dan cek langsung
kondisi mustahik. (| Baris 16)
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LAMPIRAN 7

TRANSKIP WAWANCARA AHMAD FIRDAUS ANGGOTA (AMIL)

Penaoliti

Ahmad Firdaus

Peneliti

Ahmad Firdaus

Peneliti

Ahmad Firdaus

: Bagaimana pengumpulan zakat profesi yang diterapkan
aleh LAZISML Kabupaten Pangkep?

: Kita di sini dek pengmpulan zakal profesi nya selalu
terbukaji di kantor (| Baris 3)

: Apa saja tantangan yang dihadapi dalam menarik minat

masyarakal uniuk menunaikan zakal profesi?

: Memsng betul dek, lanlangan utamanya itu pada
pemahaman. Banyak dan mereka yang belum tahu kalau
gajl bulanan juga termasuk hara yang wajib dizakatkan.
Makanya kami terus berupaya melakukan sosialisasi,
meskipun dengan keterbatasan tenaga dan dukungan
anggaran. (| Baris 7)

: Apakah ada monitorin dan evaluasi yang digunakan untuk

menilai efektifitas program penyaluran zakat profesi?

: lya kami melakukan monitoring dan evaluasi. (I Baris 15)
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LAMPIRAN 8
TRANSKIP WAWANCARA SIRNA WATY DIVIS] PROGRAM (AMIL)

Penaliti : Bagaimana pengumpulan zakat profesi yang diterapkan oleh
LAZISMU Kabupaten Pangkep?

Sirna Waty : Pengumpulanya itu kita stembay di kantori setiap senin sampal
sabtu jadi tersarah, (| Baris 3)

Peneliti : Apa saja tantangan yang dihadapi dalam menarik minat

masyarakal unluk menunaikan zakatl profesi?

Sirna Waty : Setiap penyaluran zakat profesi kaml selalu pastikan ada laporan
dan dokumentasi lengkap dek. (I Baris 7)

Peneliti : Apakah ada monitorin dan evaluasi yang digunakan untuk menilai

efektiftas program penyaluran zakat profesi?

Sirna Waty : Setiap laporan kami selalu menjadwalkan ada setiap rapat. (1

Baris 11)
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LAMPIRAN 9

TRANSKIP WAWANCARA MASRURA DIVISI FUNDRISING (AMIL)

Penaoliti

Masrura

Peneliti

Masrura

Penaliti

Masrura

Baris 16)

: Bagaimana pengumpulan zakat profesi yang diterapkan oleh
LAZISMLU Kabupaten Pangkep?

: Zakal profesi saya pahami kewajiban zakal atas penghasilan
rutin dari gaji. Saya mendapatkan info ini dan ceramah yang ada

di internet. (1 Baris 3)

: Apa saja lantangan yang dihadapi dalam menarik minat

magyarakat untuk menunaikan zakat profesi?

: Menurut saya, zakat profesi itu hukumnya wajib dek, sama
sepert] zakat-zakat lainnya, selama penghasilan kita suda cukup
nisabnya. Scalnya, penghsilan tetap itu juga bagian rezeki yang
kita terima, jadi harus dikeluarkan zakatnya supaya harta kita
bersih dan bisa membaniu orang-orang yang membutuhkan. (|
Baris 8)

: Apakah ada monitorin dan evaluasi yang digunakan untuk

menilai efektifitas program penyaluran zakat profesi?

: lya setiap laporan kami selalu menjadwalkan ada setiap rapat. (I
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LAMPIRAN 10
TRANSKIP WAWANCARA ANISA PUTRI DIVISI KEUANGAN [AMIL)
Peneliti : Bagaimana pengumpulan zakat profesi yang diterapkan oleh
LAZISMLU Kabupaten Pangkep?

Anisa Putri  : Kami membuka pelayanan pembayaran dikantor. (| Baris 3)

Peneliti : Apa saja tantangan yang dihadapi dalam menarik minat

masyarakat untuk menunaikan zakat profesi?

Anisa Putri : Terkail dengan lanlanganya Ilu minimnya pemahaman
masyarakal terkait dengan zakal profesi. (| Baris 6)

Penaliti : Apakah ada monitorin dan evaluasi yang digunakan untuk menilai

efektifitas program penyaluran zakat profesi?

Anisa Putri : Kami juga secara leratur menjalankan evaluasi, dek, terutama
setelah program telah dilaksanakan. Kami menilai pengaruhnya
terhadap mustahik, apakah it benar-benar memberikan baniuan
atau tidak. Dan hasil evaluasi tersebut, kami dapat mengoptimalkan
strategi distribusi agar zakat profesi yang terkumpul di masa

mendatang dapat lebih berguna dan tepat guna. (| Baris 9)
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LAMPIRAN 11

TRANSKIP WAWANCARA ROSMINI RAMLI (MUZAKKI)

Paneliti

Rosmini Ramili

Panaliti

Rosmini Ramili

Peneliti

Rosmini Ramili

: Apa yang Bapakflou ketahui tentang zakat profesi? Dari

mana informasi itu didapatkan?

: £akat profesi ilu zakal yang dikeluarkan dari gajl atau
penghasilan kita sefiap bulan dek, kalau suda cukup
nisabnya. Saya tahu soal ini dari pengajian, dari situlah saya
mulai paham bahwa penghasilan seperti gajl juga wajib
dizakatkan, (I Baris 3)

: Apa alasan utama anda menuanaikan zakat profesi

medalul LAZISMU?

: Saye fu dek menunaikan zakat profesi di LAZISMLU
Pangkep kemudahannya bisa setor langsung ke kantor atau
lewat transfer. (I Baris 10)

: Apakah menurut anda zakatl profesi wajib di tunaikan
seperti zakat lainnya?
: Menurut saya zakat profesi wajib di tunaikan seperti zakat

maal lannya, selama suda mencapai nisab. (I Baris 15)



Penaoliti

Warniyanti

Peneliti

Warniyanti

Peneliti

Warniyanti

Baris 14)
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LAMPIRAN 12
TRANSKIP WAWANCARA WARNIYANTI (MUZAKKI)
: Apa yang Bapak/lbu ketahui tentang zakat profesi? Dari mana

informasi itu didapatkan?

: Manurut saya nak zakat profesi itu zakat yang wajib di keluarkan
dari hasil penghasilan, dan saya mendapatkan infomasi ini dari

pengajian LAZISMU. (I Baris 3)

: Apa alasan ulama anda menuanaikan zakal profesi malalui

LAZISMU?

: Saya memilih menunaikan zakat profesi lewat LAZISMU Pangkep
karena saya percaya mereka amanah dan jglas penyaluranya nak,
saliap lahun ada laporan kegiatannya, jadl kita tahu ke mana zakat
kita di keluarkan. (1 Barls 8)

: Apakah meanuru! anda zakat profesi wajib di lunaikan seperti zakat

l@innya®

: Menurut saya naik zakat profesi itu memang waijib di bayar. (I



Peneliti

Mansyur

Panaliti

Mansyur

Paneliti

Mansyur
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LAMPIRAN 13
TRANSKIP WAWANCARA MANSYUR (MUZAKKD

: Apa yang Bapak/lbu ketahui tentang zakat profesi? Darl mana

informasi itu didapatkan?

: Zakat profesi saya pahami kewajiban zakat atas penghasilan rutin
darl gaji. Saya mendapatkan info ini dan ceramah yang ada di

internet. (| Baris 3)

: Apa alasan utama anda menuanaikan zakat profesi melalui

LAZISMU?

: Menurut saya, zakat profes itu hukumnya wajib dek, sama seperti
zakat-zakat lainnya, selama penghasilan kita suda cukup nisabnya.
Soalnya, penghsilan tetap Hu juga bagian rezeki yang kita terima,
jadi harus dikeluarkan zakatnya supaya hana kita bersih dan bisa

membantu orang-orang yang membutuhkan. (1 Baris 8)

: Apakah menurut anda zakat profesi wajib di tunaikan seperti zakat

l@innya®

: Menurut saya nal zakat profesi wajib di tunaikan seperti zakat

lainnya. (1 Baris 15)



Peneliti

Burhan

Panaliti

Burhan

Peneliti

Burhan
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LAMPIRAN 14
TRANSKIP WAWANCARA BURHAN (MUZAKKI)

: Apa yang Bapak/lbu ketahui tentang zakat profesi? Darl mana

informasi itu didapatkan?

: Menurut saya nak zakat profesi saya pahami atas pendapatan
rulin, dan saya mendapalkan informast inni dan leman saya. (I
Baris 3)

: Apa alasan utama anda menuanaikan zakat profesi melalui

LAZISMU?

Saya menunaikan zakal profesi lewal LAZISMU karena
prosedumya muda bisa lewat transper dan bebas kapan saja untuk
ke kantor LZISMU untuk membayar. {1 Baris 8)

: Apakah manurut anda zakat profesi wajib di tunaikan seperti zakat

l@innya?

: Betul dek, zakai profesi il wajlb kKalau penghasilanya suda
memenuhl syarat. Jangan karena bentukan gaji lalu dianggap tidak
wajib, justru sekarang banyak orang punya penghasilan tetap, jadi
penting untuk disadarkan bahawa zakat profesi juga bagian

kewajiban utama islam dalam membantu sesame, (| Baris 13)
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LAMPIRAN 15

SURAT PERMOHOMNAN
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LAMPIRAN 18
DOKUMENTASI PENELITIAN

Ahmad Firdauas (Ami) Sirna Waty (Amif)
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